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ABSTRAK
PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING
AKHLAK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH
MABARI F 6 SEPUTIH RAMAN
LAMPUNG TENGAH
Oleh:
SARTINI

Pendidikan menjadi hal yang sangat serius dalam masyarakat luas, ketika
moralitas akan berdampak pada pendidikan ytidgk menjadikan manusia
kehilangan kemanusiannya. Peran guru akidah akhlak dalam panggung
pendidikan untuk memainkan peran sebagai penyampai informasi dan teladan
bagi anak didiknya dalam mengajar bukanlah perilaku yang bebas, pembinaan
akhlak kepada paraiswa diperlukan kerjasama dari seluruh warga sekolah,
seperti adanya kerjasama antara kepala madrasah dengan semua guru, baik guru
akidah akhlak maupun guru mata pelajaran, karakter profesional guru memiliki
tugas mendidik, mengarahkan, membimbing, tieldasar kekuatan dan mental
siswa, serta mengevaluasi siswa. membimbing akhlak siswa dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehdnari yaitu dengan memberikan pengajaran dan kegiatan
yang dapat membentuk kebiasaan berakhlak yang baik dalam membimbiag akhl
siswa guru telah mengetahui dan menyadari bila hanya ditekankan kepada aspek
pengetahuan namun kurang sampai pada praktek dan pengalaman kurang efektif.
Penelitian ini bertujuan mengetahui peran guru akidah akhlak dalam membimbing
akhlak siswa kelasX®dr asah Al iyah Madbdarif 6 Seputi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian adalah
penelitian lapangan, dan bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
fenomena lingkungan yang terjadi, adapun pengumpulan datanya dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan datanya
dengan metode dokumentasi, metode observasi dan metode interview dan analisis
datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini tentandgPeran yangpertamaialah sebagai pendidik
yaitu berperan dalam membantu perkembangan siswa kearah yang lebih baik
yaitu membentuk kepribadian anak seperti Minat, bakat, kemampuan yang
dimiliki siswa tidak akan berkembang secara optimal. Peran adgaialah
sebagai pembimbing yaitu guru sangat berpengaruh dalam membimbing akhlak
siswa, karena kehadiran guru di madrasah adalah untuk membimbing anak didik
agar memiliki akhlak yang mulia contoh bimbingan yang diberikan ialah sholat
berjamaah, bimbingan yamijjakukan oleh guru sampai siswa terbiasa melakukan
perbuatan baik lainnya. Peran yakefigaialah guru sebagai model dan teladan
bagi siswanya, menjadi teladan, tentu saja pribadi dan apa saja yang dilakukan
guru akan mendapat sorotan dari siswanya megkungan sekitar melalui model
dan tauladan dengan berperilaku yang sopan, berpakaian yang rapi, dan
mengajarkan datang tepat waktu. Peran dwwempatialah sebagai penasehat,
yaitu guru dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasehat
secara mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan
mental. Guru sebagai penasehat memiliki tugas untuk mengajarkan, mendidik,
dan menasehati siswanya.
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Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang
paling sempurna, dan bahwasanya kepdddanmulah kesudahan (segala
sesuatu), (Q.S. ANajm: 3942)"
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah proses upaya sadartetansun yang
dilakukan dalam suatu pembelajaran untuk individu agar dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang mandiri, memilikiidide yang kreatif,
berilmu serta berakhlak.Telah dijelaskan dalam Undamgang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sisfgendidikan nasional mengenai
fungsi dan tujuan pendidikan yaitu:
Dalam UndangJndang Sisdiknas pasal 3 dijelaskan mengenai tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kdjddan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung
jawab’
Sehubungan dengan hal tersebut, yang paling penting untuk
ditanamkan pada setiap siswa adalah akhlak terpupisedingkin. Nilatnilai
yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh terhadap kepribadian
manusia yang tampak dalgrerilakulahiriyahnya.
Pendidikan menjadi hal yang sangat serius dalam masyarakat luas,

ketika moralitas akan berdampak pada pendidikang tidak menjadikan

manusia kehilangan kemanusiannya. Maraknya aksi yang dilakukan oleh

'Depdiknas RI,Undang Undang Nasional Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Departemen Pendidilesional Republik
Indonesia, 201)1 7.



anakanak sekolah seperti tawuran, kekerasan, pembalap liar menghadapkan
kepada guru akidah akhlak yang baik, tata etika, serta moralitas.

Guru akidah akhlak harusenyadari bahwa pekerjaannya mempunyai
tiga fungsi sebagai menumbuhkan kreativitas siswa, menanamkamilailai
positif terhadap siswa, mengembangkan kemampuan yang produktif
pendidikan yang berdaya saifig.

Peran guru akidah akhlak dalam panggung penaidikuntuk
memainkan peran sebagai penyampai informasi dan model (teladan) bagi anak
didiknya. Sedangkan sebagai scientis (ilmuwan) guru menjadi fasilitator
dalam penggalian informasi bagi peserta didikhya.

Seorang pendidik atau guru khususnya guru akiddilak dalam
mengajar bukanlah perilaku yang bebas, melainkan perilaku yang diatur serta
dikendalikan berciri khas agama Islam, oleh karena itu guru akidah akhlak
sebagai orang yang bertanggung jawab. Mengingat krisis akhlak yang
menimpa kalangan pelajaremgan demikian seorang guru menjadi fasilitator
dalam kepribadian untuk membimbing dan mengarahkan siswanya dalam
berakhlakul karimah baik di dalam kehidupan masyarakat.

Guru merupakan suatu komponen pendidikan yang sangat dominan
dalam meningkatkan mutdalam pendidikan. Guru merupakan orang yang

terlibat langsung dalam proses pembelajalissekolah®

2 Rahman Johar dan Latifah Har@trategi Belajar Mengajar Untuk Menjadi Guru Yang
Profesiona) (Aceh:SyiahKuala University Press, 2021), 1

¥ Momon SudarmaProfesi Guru Dipuiji, Dikritisi Dan Dicaci (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), 13

“Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2003), 195.



Peran guru akidah akhlak dapat terciptanya suatu rangkaian tingkah
laku yang saling berkaitan satu sama lain yang dapat dilakukan dalam suatu
situasitertentu yang berhubungan dengan suatu kemajuan perubahan tingkah
laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.

Pembinaan akhlak pada siswa sangatlah penting, karena salah satu
faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah rendahnya
akhlak siswa. Dalam kenyataannya memang persoalan akhlak selalu mewarnai
kehidupan manusia dari waktu ke waktu.

Memberikan pembinaan akhlak kepada para siswa diperlukan
kerjasama dari seluruh warga sekolah, seperti adanya kerjasama antara kepala
madrasah engan semua guru, baik guru akidah akhlak maupun guru mata
pelajaran lain dan wali kelas. Dengan adanya kerja sama dari seluruh warga
sekolah, maka pembinaan akhlak kepada para siswa dapat berjalan dengan
baik dan dapat meminimalisir kenakalan dari pasa/ai

Guru berperan sebagai pendidik yang mempunyai karakter profesional
guru memiliki tugas mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih dasar
kekuatan dan mental siswa, dan mengevaluasi peserta didik. Guru akidah
akhlak sebagai panutan yang dapat diguguditzma oleh siswa menjadi Peran
penting dalam membimbing dan mengarahkan siswanya.

Berdasarkan wawancara dengan guru akidah akhlak di Madrasah
Aliyah Madarif 6 Seputi h Raman yaitu

membimbing akhlak siswa agar dapaaplikasikandalamkehidupan sehari

®> Muhammad AnwarMenjadi Guru Profesional(Jakarta: Prenada Media Grup, 2018), 2



hari yaitu dengan memberikan pengajaran dan kegiatan yang dapat
membentuk kebiasaan berakhlak yang baik. Beliau mengatakan masih
ditemukan berbagai masalah yang dihadapi siswa, baik itu masalah pada
akhlak kurang baik dam lingkungan masyarakat maupun sekolah. Maka
tugas seorang guru akidah akhlak yaitu membimbing mengarahkan siswa
dalam berperilaku yang baik. seperti membiasagialat berjamaahpada
setiap dzuhudi sekolah tidak berkelahidengan siswa lainnya, adanya kerja
sama dari seluruh warga sekolah, maka peran guru akidah akhlak untuk
membimbing dan mengarahkan perilaku akhlak yang baik terhadap siswa
berjalan dengan baik meminimalisir terjadinya perkelahian iswa.

Hasil observasiva a | yang penulis | akukan di M
6 Seputih Raman, penulis masih menjumpai siswa yang melanggar peraturan
yang ada di madrasah. Selain itu, penulis juga masih menjumpai siswa yang
sering mengucapkan kakata yang tidak baik, sering melgle teman
lainnya, berkata yang kurang sopan kepada guru, dan melanggar tata tertib
yang berlaku di madrasah. Ratda mereka melakukan hal seperti itu
dikarenakan merekdiajak oleh teman bermainnya di rumah.

Berdasarkan uraian di atas bahwa diperlukarap khusus dari guru
akidah akhlak dalam membimbing akhlak siswa. guru akidah akhlak telah
mengetahui dan menyadari bila hanya ditekamgadaaspek pengetahuan dan

kurang sampai pada praktek dan pengalaman kurang efektif. Peran guru

® Suyatmi,Guru mata pelajaran Akidah AkhlaW/awancara, tanggal 26 Maret 2021



akidah akhlak dalam nembimbing akhlak siswa dapat dilakukan dengan
memberikan bimbingan, mengajak siswa kepada karakter yang baik
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitgaiBsana peran guru
akidah akhlak dalam membimbing akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah
Mabéarif 6 Seputi h Raman Lampung Tengah?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat diantaranya:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalampenelitian ini Untuk mengetahui peran guru akidah
akhl ak dalam membi mbing akhl ak si swa k
6 Seputih Raman Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memperoleh manfaat dalam dua aspek antara lain:
a. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat memberi masukan dalam mengembangkan
penelitian tentang peran guru akidah akhlak dalam membimbing akhlak
siswa kelas X Madrasah Aliyah Mabar.i
b. Manfaat Secara Praktis
1) Sebagai masukan terhadap pentingnya peran guru akiddak akh
dal am membi mbing akhlak siswa kel as

6 Seputih Raman Lampung Tengah.



2) Sebagai bahan studi lanjut peran guru akidah akhlak membimbing
akhlak siswa kelas X Madrasah Aliya

D. Penelitian yang Relevan

Peneliti mengemukakan damenyatakardengan tegas bahwa masalah
yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis
terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini, sehingga
dapat ditentukan dimana posisi penefityang akan dilakukan berata.

Setelah dilakukan penelusuran data pustaka sebatas pengetahuan
peneliti terhadap skripsi diantaranya:

1. Juwita Putri yang berjudul Aperan gu
akhlak peserta didik Di MIN 2 Teluk Betung Bandar lmmgd &

Skripsi ini peneliti membahas mengenai peran guru akidah akhlak
dalam membina akhlak siswa. metode yang digunakan dalam penelitian
skripsi yaitu menggunakan metode kualitatif, peran guru sehingga
menghasilkan akhlak siswa baik untuk diterapkandugten sehadhari.

Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah kalau skripsi juwita
putri membahas peran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak siswa
dan menggunakan metode kualitatif survey. Sedangkan peneliti akan
membahas tentang peran guru akidihlak dalam membimbing akhlak

siswa kelas X di Madrasah Aliyah Maéal

" Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Karya limialEdisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers
dan STAIN Jurai Siwo Metro, 2016), 39
8 uwi t a efrnanh Guru AkidaP Akhlak Dalam Membina Akhlalsé?&a Didik Di
MIN 2 Teluk Betung Bandar Lampy®d (| Al N Raden I ntan Lampung, 201°



2. Fauzi Okta Adhika dengan judul Aper
membina akhlak siswa di MTs Negeri Kota Kediri.
Skripsi ini menjelaskan tentang peran guru akidah datembina
akhlak siswa dalam skripsinya ditemukan hasil guru akidah akhlak
membina serta membimbing akhlak siswa di MTs Negeri Kota Kediri.
Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah jika peneliti skripsi
Fauzi membahas peran guru akidah akhlak dalam menailak siswa
dengan menggunakan metode observasi wawateratauktur Sedangkan
penelitimembahagperan guru akidah akhlak dalam membimbing akhlak
siswa kel as X di Madrasah Aliyah Maéal
3. Dina Niartiana dengan judul Peran Guru Akidakkhlak dalam
Menanamkan Nilai Kejujuran pada Siswa MAN 1 Metro Tahun 2818.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Peran guru akidah
akhlak dalam penanaman nilai kejujuran pada siswa vyaitu dengan
menggunakan dua cara, yaitu dengan menggunakan metteladanan.
2). Sedangkan yang menjadi faktor penghambat penanaman nilai kejujuran
pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam adalah;
sebagian siswa ada yang lulusan dari sekolah umum.
Perbedaan peneliti adalah skripsi Dina N membahasiiaga
peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai kejujuran pada siswa

MAN 1 Metro denganmenggunakammetode reduksi datgyengolahan

0okt a Adhi Paan Buaw Akidgh Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa di

MTsN1 Kot a Kedirio (Kediri, I Al N Kediri, 2018.) .
19 Dina NiartianaPeran Guru Akidah Akhlak data Menanamkan Nilai Kejujuran pada

Siswa MAN 1 Metro Tahun 208kripsi IAIN Metro



data dan kesimpulan. Sedangkan penelémbahadentang peran guru
akidah akhlak dalam membimbing akhlak siswa kefasli Madrasah

Al i yah Mabéarif 6 Seputi h Raman Lampun:



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Akidah Akhlak
1. Pengertian Peran Guru Akidah Akhlak

APeran adal ah aspek dinamis dar.i
sejumlah status, sehingga setiap orang jungaiilikis ej uml a’h per ano.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memahami bahwa peran
merupakan seseorang yang melakukan dan menjalankan h&k ser
kewajiban dalam suatu usaha atau pekerjaan.

Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur dan pemindah
kebudayaan bangsa kepada generasi penerus, akan tetapi lebih dari itu
yaitu pembina mental, membentuk moral kepribadian yang baik dan
integral, £hingga bertujuan merubah tingkah laku dan perkembangan.

Peran guru terutama guru akidah akhlak dapat menentukan proses
membimbing dan mengarahkan perilaku siswa dafmmbelajarandi
sekolah menjadikan siswa berbudi pekerti yang baik.

Sedangkan menurupendapat lain bahwa peran guru adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan

dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan

! Fredian Tonny Nasdiar§osiologi Umun{Jakarta: Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat, 2015), 132.
2 Moh. Uzer UsmaniMenjadi Guru Profesiona(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 4



10

perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi
tujuannya®

Ada banyk peran guru yang harus dimainkan guru dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai pembimbing, motivator, pembina,
perencanaan, pengajaran, dan lain sebagainya. Peran sebagai seorang guru
yang memberikan bimbingan serta pengarahan dalam membimbing
akhlak. Guu akidah akhlak merupakan tenaga pendidik yang mengajar
dalam bidang akidah yang khusus mendidik serta mengajar dalam bidang

akidah akhlak. Seperti yang tercantum dalam surat (Q-8nddin 104):

Re ReK aigBvP V08 BRIV DPRILIGIHKS up\Gdseld®
(7.BFOr B /ommuuﬁm

Artinya: WDan hendakl ada di an
yang menyeru kepada keban, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalahomngang yang' berunt ur

Ayat tersebut menggambarkan penanaman-nilai keagamaan
terutama akhlak, dalam tujuan pengajaran pelajaran lebih bersumber pada
guru ketimbang padpelajaran sekalipun tujuan dirumuskan oleh tenaga
kependidikan yang lebih tinggi kedudukannya di dalam struktur birokrasi.

Uraian di atas dapat penelpahamibahwa guru akidah akhlak
memiliki tugas dan wewenang dalam mengajar pelajaran akidah akhlak di
sekolah Guru akidah akhlak berperan daremiliki tanggung jawab
membimbing dan mengarahkan serta memberikan contoh suatu kebajikan

baik dilingkungan sekolamaupundalam lingkungan masyarakat. Dalam

% Ibid., 5
4 Q.S Aklmran (3): 104.



11

lingkungan sekolah guru akidah akhlak sangat dalam meramanilak

nilai Islami dan membimbing akhlak siswa, pedoman atau bekal seorang
siswa dalam menghadapi pengaruh dari luar lingkungan sekolah.

. Peran Guru Akidah Akhlak

Guru akidah akhlak bukan hanya berperan sebagai pengajar,
sebagai pendidik. Sejatinyaseorang guru akidah akhlak juga harus
mampu melaksanakan tugasnya dalam beberapa peran yang berbeda. la
tidak saja menjadi pentransfer ilmu, tetapi juga menjadi seorang guru yang
menjadikan dirinya sebagai contoh, panutan atau uswah bagi’siswa.

Jadi dapatliartikan bahwa peran guru akidah akhlak adalah bagian
tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang mengajarkan akhlak.
Berkaitan dengan ini maka sebenarnya guru mempunyai peran yang sangat
kompleks di dalam proses belajar mengajar berbagai peran paglardi

Peran dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi
banyak hal antara lain: guru sebagai pengajar, penasihat, pembimbing,
inovator, guru sebagai pendorong kreativit®gran guru akidah akhlak
yang dianggap paling dominan ddiklasifikasikan sebagai guru akidah
akhlakyang dapat membimbirakhlaksiswa.

Secara umum kinerja guru merupakan kemampuan dan

keberhasilan guru dalam melaksanakan tdggasnya. secara spesifik

> Moh. Uzer Usmanienjadi Guru., 7
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kinerja guru dipengaruhi olehbeberapafaktor yaitu: sikap mental
pendidikan dan keterampil&n.

Peran yang dilakukan guru akidakhlak dan diklarifikasi dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Guru sebagai pendidik

APeran guru sebagai pendi di k yan
tokoh, panutan bagiesertadidik. Oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertenfu .

Guru sebagai pendidik merupakan suatu peran yang berkaitan
dengan tugas memberi bantuan dan dorongan. Tugas pengawasan yang
berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak menjadi patuh
terhadap aturan sekolah dan norma hidup yang berlaku dalam keluarga
maypun masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa peran
guru sebagai pendidik merupakan guru yang bertanggung jawab dalam
pendidikan yang dapat mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada
siswa agar memiliki tingkah laku yang sesuai géemn normanorma

yang berlaku di masyarakat.

® Abdollah, Menjadi Guru Profesional: Studi Tentang Budaya Organisasi,
Kepemimpinan dan Kinerja Guru di Zaman Milenjdakarta: UNJ Press, 2020.

" E. Mulyasa Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
MenyenangkanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 37.
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b. Guru sebagai pembimbing

AGur u sebagai pembi mbi ng har us
pembelajaran secara jelas, guru memiliki hak dan tanggung jawab
dalam setiap pembel ajaran yang diren

i Gu ralbagas pembimbing dalam artian mengusahakan
kemudahan anak untuk belajar, peran seperti inilah yang disebut
pembel aj ar af Guuesslaurbérasahd netnbitkbing siswa
agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa, agar
siswa dapatmencapai dan melaksanakan tugagas perkembangan
mereka’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa guru
berperan dalam pembelajaran yang diibaratkan sebagai pembimbing
perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan tersebut. Guru
membimbing siswa agar dapat menemukan potensi yang dimiliki siswa
agar dapat mencapai tujuan.

c. Guru sebagai model dan teladan

AGuru merupakan model atau tel ad
orang yang menganggap dewb a g a i gur uo

Sebagai model dan teladan seorang guru harus memiliki
pribadi yang baik karena apa yang dilakukan guru akan mendapat

sorotan oleh siswa serta oradigsekitarlingkungannya. Kepribadian

® Ibid., 40
° Abdollah, Menjadi Guru, 42
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akan menentukan apakah seorang guru dapat dikatakamgaseba
pendidik yang baik atau sebaliknya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa guru
sebagai model dan teladan merupakan seorang guru hendaknya
memiliki sikap dan kepribadian yang utuh yang dapat dijadikan tokoh
atau panutan dalam seluruh s&ghidupannya. Oleh karena itu guru
harus berusaha memiliki perbuatan positif da@ngimplementasikan
nilai-nilai agama.

d. Guru sebagai Penasehat

AGuru adal ah penasehat bagi peset
didik akan menemukan mengherankan bahkan mungkin menyalahkan
apa yang ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai
orangkepercayaanMakin efektif guru menangani setiap permasalahan
makin banyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya
mendapatkan nasihat kepercayaan'diri.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa guru
sebagai penasehat merupakan upaya seorang guru untuk mengenal
bagaimana kepribadian seorang siswa, $gprguru harus mampu
terbuka dan mampu untuk memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi oleh siswanya dengan lebih mendekatkan dirinya kepada

siswa di dalam kelas.

9E. Mulyasa MenjadiGuru., 46
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APer an ¢ ukhlak adalkah memdajarkan, membimbing,
dan mengarahkan siswa ke fargang lebih baik, serta mengajarkan
siswa agar tidak menyimpang dayariatsyariat Islam. Guru agama
| slam merupakan seorang d%haury, moti v
mentransfer pengetahuan umum sekaligus menanamkannitalai
ajaran Islam. Berkaitan etigan uswah dalam diri seorang guru,
menanamkan nilanilai ajaran Islam. Tugas guru agama Islam tidak lain
karena pendidikan Islam memiliki tujuan yang sangat urgen, yaitu
membentuk anak didik menjadi orang yang memiliki kepribadian
muslim paripurnak@affah).

Peran dalam hal ini guru akidah akhlak dalam membimbing
akhlak siswa, terlebih dalam kondisi pendidikan saat ini dimana budaya
telah merambah dan masuk kedalam kehidupan siswa. Kondisi ini telah
menyebabkan siswa sering kali melupakan tata kramaalakatkhlak
dalam kehidupan seharari Peran guru akidah akhlak sebagai berikut:

1) Guru sebagai ustadz, adalah orang yang berkomitmen terhadap
profesionalisme yang melekat pada dirinya sikap deduktif,
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja atau gamus h
mengaj ar bidang pengetahuan agamao.

2) Guru sebagai Muallim, adalah orang yang menguasai ilmu dan
mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi dan praktisnya serta mentransfer
ilmu pengetahuan.

3) Guru sebagai Mudasgj ialah orang yang memiliki kepekaan
intelektual dan informasi serta memperbaharui keahliannya secara
berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan siswa, memberantas

kebodohan serta melatiketerampilansesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya.

11 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PendidikaAgama Islam (Jakarta: Raja Grafindo,
2014), 19.
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4) Guru sebagai Muaddib, ialah orang yang mendidik dan
mempersiapkan siswa agar mampu berkreasi serta mampu mengatur
dan memelihara hasil kreasi untuk tidak menimbulkan malapetaka
bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

5) Guru sebagai Mursyid, ialah orang yang mammanjadi model dan
sentral identifikasi diri atau menjadi pusat teladan dan konsultan
bagi siswa.

3. Urgensi Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembelajaran

Guru akidah akhlak memiliki tugas dan tanggung jawab
membimbing dan mengarahkan siswanya dalam proses pembelajaran.
Guru agama merupakan manusia yang memiliki profesi mengajar,
mendidik siswa dengan pendidikan akhlak. Sebagaimana guru akidah
akhlak tak leps memiliki tugas dan tanggung jawab membimbing serta
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran terutama pada mata
pelajaran akidah akhlak.

Dilingkungan sekolah guru akidah akhlak memiliki Peran yang
cukup besar dalam membimbing akhlak siswa sehitgg@nnya siswa
dapat menerapkannya dalam kehidupan sdfaii Sehingga
pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dapat berperan dan
mempengaruhi akhlak siswa.

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun
di luar dinas, dalarbentuk pengabdian. Secara umum urgensi guru akidah

akhlak meliputi empat hal yaitu: tugas profesi, tugas keagamaan, tugas

kemanusiaan dan tugas kemasyarak&tan.

12 Shilpy A. Octavia,Sikap dan Kinerja Guru profesionalYogyakarta: CV Buti Utama,
2019), 13
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Urgensi guru akidah akhlak sebagai profesi adalah mendidik,
mengajar, melatih dan menilai atanengevaluasi proses dan hasil belajar
mengajar. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkamifaliai
hidup, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan'iswa.

Guru sebagai juru dakwah yaitu bertugas menyampaikan kebaikan
danmencegatkemundkaran, mentransfer ilmu kepada siswa agar menjadi
manusia yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Sehingga tugas yang
diemban ini sematmata untuk menyebarkan dan mensosialisasikan ajaran
agama kepada siswa.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dajzanjelasan tersebut
dapat dipahami bahwa menjadi seorang guru agama terutama guru akidah
akhlak memiliki beberapa tugas dalam proses pembelajaran vyaitu
mendidik, membimbing dan melatih siswa. Dengan adanya pembiasaan
pembiasaan yang baik juga dengan adaguru akidah akhlak dalam
membimbing akhlak siswa maka akan membantu pembentukan akhlak
siswa yang baik (mahmudah) pada diri sendiri sehingga siswa terbiasa
dengan perilaku yang ditanamkdinsekolahdalam kehidupan seharari.

B. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Pendekatan untuk mendefinisikan akhlak, yaitu (kebahasaan). Dari

sudut pembahasan, akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun

Xdyang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau

3 Moh Uzer UsmanMenjadi Guru, 7



18

tabiat. Kata tersebut mengandung ssgji persesuaian dengan perkataan
khalagun X3yang berarti kejadian, dengai@yang berarti pencipta,
demikian pula dengan makhlugyg®eyang berani yang diciptakan.

Kata akhlak mengandung perkataan khalgd8berarti kejadian,
yang juga erahubungannya dengan khaligi@yang berarti pencipta;
demikian pula dengan makhluquigsieyang berarti yang diciptakan.
Rumusan pengertian akhlak sebagai media yang memungkinkan adanya
hubungan baik khaliq dengan makhfdk.

Kata akhlak dari bahasArab diartikan tabiat, perangai, kebiasaan,
dan dalam AlQur'an, yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata
tersebut yaitu khulug yang tercantum suratQ&lam ayat 4 sebagai
konsideran pengangkatan Nabi Muhammad Saw sebagaiRasul.

Akhlak merupakan stia ilmu yang membahas bagaimana baik
buruk seorang manusia dengan manusia lainnya serta manusia dengan
khaliknya. Akhlak dalam Islam berarti khuluqun yang berarti budi pekerti,
tabiat, atau tingkah laku. Dalam bahasa sehari hari akhlak memiliki arti
budi pekerti, kesusilaan serta sopan santun.

Akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, di antaranya menurut

etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Ar@b ( bl)3bentek

jamak dari mufrodnyakhuluq (X §),3yang berarti budi pekerti.

Sinonimnya adalah etika damoral. Moral berasal dari bahasa

Latin juga,moresyang juga berarti kebiasaan. Sedangkan menurut

terminol og, kat a budi pekert.i t e
Aipek®rtio.

14 Siti RohmahBuku Ajar Akhlak TasawpfPekalongan: NEM, 2021), 4

5 M. Qurash Shihah Wawasan AQur 6 an, Tafsir Tematik Atas [
Umat(Bandung: Mizan, 2003), 336

'8 Muhammad Afif BaharAkhlak Tasawyf(Banjar sari: Penerbit A Empat, 2015)21
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Menurut pendekatan etimologi, perkataan "akhlak" berasal dari
bahasaArab jama’ darbentuk mufradnya "Khuluqun’X@) yang menurut
logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Membimbing akhlak berarti suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru akidah akhlak dalam rangka membimbing dan mengarahkan perilaku
siswa dairhal buruk menjadi pembiasaan berperilaku yang baik dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari hari.

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia),
yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan tanpa
melalui maksud untuk meahkirkan lebih lama, maka jika sifat tersebut
melahirkan suatu tindakan terpuji menurut norma agama dinamakan
akhlak baik, tetapi melahirkan tindakan buruk maka dinamakan akhlak
buruk?®

Akhlak mulia adalah tujuan utama ajaran Islam Rasulullah SAW:

(nIyABID) DLauff 1 e H-2pn

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
akhlak yang mul® a". (HR.Baihagqi)od

Akhlak merupakan salah satu bekal kehidupan manusia, walaupun
seseorang mempunyai intelektualitas yatigggi, namun jika tidak
diimbangi dengan akhlak yang mulia, maka memunculkan sifat yang tidak

baik. Perbedaan manusia dengan binatang yaitu terletak dari segi

" Dedi WahyudiPengantarAgidahAkhlak dan PembelajarannyéYogyakarta: Lintang
Aksi Aksara Book, 2017), 1

'8 Lalu Muhammad Nurul Wathonidkhlak Tasawuf Menyelami Kesucian D{NTB:
Forum Pemuda Aswaja, 2020}43

Y1bid.,
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akhlaknya. perbuatan telah meresap dalam jiwa dan menjadi suatu
kepribadian sehingga dari sitimbul berbagai macam perbuatan dengan
cara spontan dan mudah tanpa dibuat pada dasarnya akhlak merupakan
perkataan yang digunakan untuk mengistilahkan kemudian diukur dengan
baik dan buruk
Akhlak merupakan perbuatan dan perkataan yang digunakan untuk
mengstilahkan perbuatan manusia yang kemudian diukur dengan baik dan
buruk. akhlak adalah sifat tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk
mel akukan perbuatan tanpa m&merl ukan |
Uraian di atas mengenai membimbing akhlak siswa gikidah
akhlak berperan sangat penting yaitu memiliki tujuan memperbaiki akhlak
dan perilaku siswa. Peran guru akidah akhlak dalam membina akhlak
siswa harus melakukan pembiasgp@mbiasaan dalam hal berperilaku
seperti mengikuti ekstrakulikuler rohis, mbimsakan infag shodaqoh
rutinan setiap hari j umbat yang dil ak
Al i yah Madbdarif 6 Seputi h Raman Lampun:
. Tujuan Membimbing Akhlak
Tujuan membimbing akhlak dasarnya adalah agar manusia menjadi
lebih baik dan terbiasa pad/ang baik. Pendidikan akhlak dilaksanakan
pada masa kanddanak, karena dalam pendidikan akhlak yang paling
penting adalah praktik. Dengan adanya pendidikan dan pembinaan akhlak

sejak dini, besar harapan kelak anak bisa menjadi pribadi yang baik.

2O\Muhammad Afif BaharAkhlak Tasawuf.32
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Pada dsarnya tujuan membimbing akhlak adalah sama dengan
ruang ajaran Islantu sendirikhususnyayangberkaitandengan hubungan.
Akhlak Islami mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap
Allah hingga sesama makhltakmbuhan benda yang tidak bernyaita.

Membimbing akhlak adalah sama dengan pendidikan akhlak, jadi
tujuannya pun sama. Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Tujna@mbimbing
akhlak dapat dibedakan menjadi lima (5) bagian adalah.

Akhlak yang berhubungan dengan Allah.
Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri.
Akhlak yang berhubungan dengan keluarga.

Akhlak yang berhubungan dengan masyarakat.
Akhlak yangberhubungan dengan al&m

T O0TO

Akhlak yang mulia akan terwujud secara kukuh dalam diri
seseorang apabila setiap empat unsur utama kebatinan diri yaitu daya akal,
daya marah, daya syahwat dan daya keadilan, Berjaya dibawa ke tahap
yang seimbang dan adil sehinggiap satunya boleh dengan mudah
mentaati kehendak syarak dan akal. Berbagai bentuk tlgnan
membimbing akhlakislami terhadap siswa yaitu:

a. Akhlak terhadapAllah seperti: bertagwaepadaNya, sabardalam
menghadapimusibah, bersyukuterhadapsegalan i 6-Nya.t
b. Akhlak terhadap sesama manusia, yaitu:

1) Akhlak terhadapdiri sendiri, seperti: jujur, optimis, hemat.

2L M. QuraishShihahWawasan AQur dan. , 261
22 Buanasari dan Santi Eka AmbaryaRembinaan Akhlak Pada RemajiGuepedia,
2021), 1516
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2) Kedisiplinan yaitu kepatuhan kepada peraturan atau tata tertib
sekolah, tepat waktu dan mengikuti semua kegiatan di sekolah.

3) Tangaung jawab yaitu kesadaran untuk melaksanakan tugas dan
kewajiban yang diberikan oleh guru

4) Sopan santun yaitu sikap hormat kepada orang lain baik dalam
bentuk perkataan dan perbuatan.

c. Akhlak terhadap Rasulullah SAW, yaitu:

1) Mencintai Rasulullah SAW dengamengikuti semua sunnahnya.

2) Menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola.

3) Menjalankan apa yang diperinthlya

Sedangkan tujuan membimbing akhlak adalah membentuk-orang
orang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam perkataan dan
perbuatan, mulia dalam tingkalaku, berperangai, bersifat bijaksana,
ikhlas, jujur dan sud?

Inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di
dunia dan diakhirat. Proses pendidikan atau pembentukan akhlak bertujuan
untuk melahirkan manusia berakhlak mulia. Akhlak mulianateawujud
secara kukuh dalam diri seseorang.

Uraian di atas tampaklah bahwa tujuan membimbing akhlak itu
sangat luas mencakup seluruh aspek kehidupan, baik secara vertikal
dengan Allah SWT maupun secara horizontal dengan sesama makhluk

Nya kepada sesamaamusia dan sesama teman disertai dengan niat yang

%3 |bid., 107
#Ustadz Rusydie AnwaQu r 6 ani c , (Yegpakaytan leaksana, 2018), 53
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tentram dalam jiwa yang berlandaskanQal r 6 a n -Hada#snyang |
timbul perbuatan atau kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan
pembimbingan terlebih dahulu jiwa itu menimbulkan perbugenbuatan
dan kebaisaan yang bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuiji.
. Metode Dalam Membimbing Akhlak

Ada beberapa metode atau langkamgkah yang dapat digunakan
dalam membimbing akhlak siswa yang dapat dilakukan oleh guru akidah
akhlakdi sekolahdiantaranya adalah:
a. Metode Nasihat

Metode nasihat yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam
proses membimbing akhlak siswa siswa di sekolah dalam proses
pembelajaran harus memberikan metode nasihat terlebih dahulu
terhadap terhadap siswa mencapaian belajar yang diinginkaf.

Metode nasihat dapat dilakukan oleh guru ketika selesai jam
pelajaran atau sebelum pelajaran akan dimulai. seorang guru akidah
akhlak dalam memberikan metode nasihat dalam membimbing akhlak
siswa siswa yang mana nantiny@osang guru dapat meluluhkan hati
siswa, perilaku akhlak tercela dan akibat dari perbuatan akhlak tercela
dengan yang dapat melembutkan hati siswa.

b. Metode Membiasakan Akhlak Terpuiji

Dalam proses membimbing dan mengarahkan akhlak

mahmudah terhadap siswa oseng guru akidah akhlak dapat

membiasakan hdilal kecil terhadap siswa seperti mengucapkan salam

% bid., 18
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ketika bertemu dengan orang lain, tidak membolos ketika jam pelajaran
berlangsung®

Bagaimana sopan santun terhadagang tua dan gurudi
sekolah Semua itu dpat mendorong diri siswa dalam berbuat
kebiasaan baik. membiasakan akhlak terpuji dari kecil untuk melatih
dan membiasakan akhlak terpuji sehingga menjadi adat kebiasaan
seorang umat muslim.

c. Metode Keteladanan

Metode keteladanan ini dapat dilakukan dengaemberikan
contoh seorang tokoh yang memiliki pendidikan dan akhlakul karimah
yang baik untuk dapat dicontohkan dilihat dan ditiru oleh siswa.
Metode ini dapat memberikan pengaruh dalam diri siswa dalam proses
membimbingakhlaksiswa dalam mata pelajarakidah akhlak. Karena
keteladanan yang baik dapat menumbuhkan suatu hasrat dan keinginan
seseorang untuk meniru tokoh yang yang sukai atau idolakan.

Dalam AFQur 6 an ketel adanan bi asa di
dilibatkan dengan kata (hasanah) sehingga terkek&ia uswatun
khasanah yaitu keteladanan yang baik. Suri tauladan yang baik kita

contoh yaitu dalam diri rasulullah SAW dalam (Q.SA%lzab 21)

D EDagfi Foft I arberfy ¢ IHBIAbHED CT GHFbOIO
( . MWF 9c ) H R
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
(Q.S AkAhzab 21)?

%6 Buanasari dan Santi Eka AmbaryaPémbinaan Akhlak, . 36
?’Q.S Alahzab (33): 21
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa daldinh Rasulullahterdapat
suri tauladan yang baik bagi baik dari segi perkataan dan perbuatan
umatnya untuk dicontoh dan diterapkan dalam kehidupan dedoari
Guru akidah akhlak dapat memberikan metode nasihat dengan contoh
akhlak baginda rasulullah SAW.

C. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membimbing Akhlak Siswa
Proses membimbing akhlak pada dasarnya menuntut seseorang agar
memberi petunjuk agar siswa dapat berbuat baik dan meninggalkan yang
tidak baik, maka sangat penting diadakan pembinaan akhlak, karena
seseorang yang memiliki pengetahuan dalam hal ilmu akhlak biasanya lebih
baik perilakunya yang tidak mempunyai pengetahuan ilmu akhlak tersebut.
Pembinaan akhlak pada siswa dilakukan demtgqdim attakhalli al-
tahalli bi al-akhlag atmahmudahyakni memlawakan ajaran moral dengan
jalan takhalli, kemudianal-akhlag atmahmudahAkhlak yang tercela yaitu
hasad, mengambil harta orang lain, bahil, ibemakarharta anak yatirf®
Guru akidah akhlak adalah seorang penasehat bagi siswa dalam
membimbing akhlak b&an bagi orang tua, meskipun mereka tidamiliki
latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat
berharap untuk menasehati orang. Padahal menjadi guru pada tingkat
manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaan yang
harus berakhlak, kegiatan pembelajaran meletakkannya pada posisi tersebut.
Siswa senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat

keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Siswa akan

“Buanasari dan Santi Eka AmbaryaPémbinaan Akhlak, . 29
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menemukan sendiri dan secara mengherankan, bahkagkimumenyalahkan

yang ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai orang

kepercayaannya. Makin efektif guru akidah akhlak dalam membimbing

akhlak dan menanggapi setiap permasalahan, makin banyak memungkinkan
siswa berpaling kepadanya untuk mendiegrainasehat dan kepercayaan diri.

Siswa perlu mendapatkan perhatian, ditanggapi, dihargai, dan
diperlakukan seperti orang dewasa, memerlukan keharmonisan dalam
hubungan pendidikan berpengaruh pada akhlak anak, lingkungan yang kurang
kondusif berdampakegdif misalnya terlalu ramai, budaya masyarakat yang
tidak baik.

Peran guru akidah akhlak dalam membimbing akhlak siswa dilakukan
dengan mengajarkan tentang ilmu akhlak kepada siswa, berusaha
menanamkan keimanan dalam diri siswa, mendidik agar siswa saédlu t
menjalankanajaran agama Islam dan juga membentuk siswa agar berbudi
pekerti yang mulia.

Beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum melakukan pembinaan
guna menjamin tercapainya tujuan pembinaan akhlak adalah:

1. Menguasai keadaan psikis siswsiswi. Dengan begitu guru akan
mengetahui kebutuhan masing masing siswa sehingga tahu apa yang
harus diberikan kepada setiap siswanya.

2. Apa yang disukai dan tidak disukai oleh siswa juga harus diketahui oleh
guru, supaya guru bisa membuat sisiavi tertarik sehinga

memudahkan pembinaan.
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3. Pelajari berbagai metode pembinaan. Dengan demikian guru akan mampu
memberi metode yang tepat guna dan tidak monoton.

Secara pribadi guru akidah akhlak harus memenuhi syarat sebagai
seseorang yang mampu membimbing dan membina rsyswayarasyarat
yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah beriman, bertakwa, ikhlas,
berakhlak mulia, berkepribadian yang integral, cakap, bertanggungjawab,
mampu menjadi suri tauladan yang baik, memiliki kompetensi keguruan, dan
sehat jasmani rohafil.

Peran guru akidah akhlak dalam membimbing siswa pada proses
belajar mengajar harus bisa memposisikan seferajanstatus serta dengan
profesinya. Hal ini dapat disesuaikan dan menerapkan dirinya sebagai
seorang pembimbing, seorang pendidik, seseordagatian sebagai seorang
guru tidak cukup tahu sesuatu materi yang akan diajarkan, tetapi pertama kali
ia harus merupakan seseorang yang memiliki kepribadian guru dengan segala
ciri tingkat kedewasaannyaNilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam
tingkahlaku seharhari. Oleh karena itu pribadi guru itu sendiri merupakan
perwujudan dan nilanilai yang akan ditransfer, maka guru harus bisa
memfungsikan sebagai seorang pendidik ia bukan saja membawa ilmu

pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh se@rpadi manusia.

29 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 193.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research
sebuah penelitian dengan prosedur penelitian yang menggali data dari
lapangan untuk kemudian dicermati dan disimpulkan. Adapun metode
dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
bertujuan untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada
seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidakngarpah

Penelitian ini bersifat kualitatif field research, karena pada
penelitian ini menjabarkan informasi dan data berupa-kat@® gambar,
bukan menunjukkan angka. Data yang diperoleh dari naskah wawancara,
catatan lapangan, foto, dokumen pribadi tannya?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan
permasalahan yang diteliti oleh penulis kompleks dan dinamis serta penuh
makna sehingga sulit dilakukan. Permasalahan yang diteliti oleh penulis
dikatakan kompleks, karena obyek gaditeliti adalah pembinaan akhlak

yang di dalamnya memuat kegiatan dan proses yang terjadi secara

! Suharsimi Arikunto,ProsedurPenelitian Suatu PendekataRraktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 56

%Lexy J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
11
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berkesinambungan sehingga membutuhkan jenis penelitian yang dapat
menginterpretasikadata dalam bentuk makna dari peristiwa tersebut.

Penelitian lapangan iindilakukan secara langsung di Madrasah
Al i yah Madari f 6 Seputih Raman ber ke
akhlak dalam membi mbing akhl ak si swa |

6 Seputih Raman Lampung Tengah.

. Sifat Penelitian

Sesuai dengan judul dan fokusrpasalahan yang diambil maka
sifat penelitian ini adalah deskripkalitatif. Secara harfiah, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi atau kejaekejadian

Penelitian deskriptif amlah suatu bentuk penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena bantuan manusia. Fenomena berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang
satu dengafenomena lainnya.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi gambaran
atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenaifditda
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Konteks penelitian yang peneliti lakukan adaldderupaya
mendeskripsikan secara sistematis faktual mengenai peran guru akidah

akhlak dalam membi mbing akhlak siswa |

3Sumadi Suryabratadetode Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 76.
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6 Seputih Raman. Deskripsi tersebut didasarkan padaddttayang
terkumpul selama penelitian.
B. Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan subyek penelitian darimana data

diperoleh merupakansuatu hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta
maupun angka yang beradidapangarsubjek dari mana data dapat diperoleh.
Adapun sumber data penelitian yang penldisukan dalam penelitian ini
terdapat dua kelompok yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data yang langsung memberikan data
kepada pendli untuk tujuan penelitiah.Data primer merupakan sumber
data yang diperoleh secara langsung dalam penelitian.

Sehingga data yang diperoleh dari sumber pertama tanpa melalui
perantara seperti, keterangan informasi yang diperoleh melalui wawancara,
observai atau dokumentasi. Adapun sumber data primer dalam penelitian
I ni adal ah guru akidah akhl ak, dan
Seputih Raman.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan suatu bahan atadadatgang

menjadi pelengkap dari sumber data primer. Adapun bahan sumber data

* Ratu lle TokanManajemen Penelitian Guru Untuk Pendidikan Bermufdakarta: PT
Grasindg 2016), 73
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sekunder adalah hasil pengumpulan data oleh orang lain dengan maksud
tersendiri dan mempunyai kategori menurut keperluankaére
Sumber data sekunder merupakan sumber yang terlibat dengan
proses penelitian. Sumber sekunder merupakan sumber yang diperoleh
dari sumber data pendukung untuk melengkapi dan memperjelas sumber
primer. Sumber data sekunder adalah kepala sekolah dpypeekolah
dan dokumentasi tentang Madrasah Al i y:
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus ditempuh oleh
seorang penel it dal am sebuah penel it
merupakan langkah yanpaling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tetapi mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
me menuhi standar 8 @ntule mepdapaikan datatsexara p k a n o
subyektif dalam penelitian, teknik yang penulis gunakan antara lain:
1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu cara digunakan dalam mengumpulkan data
data suatu pengamatan dan juga pencatatan yang dilakukan secara
sistematis dan terencana. Dalam mengganaketode observasi cara yang

paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko

> Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikaf)akarta: Bumi Aksara, 200225.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&OBandung: Alfabeta,
2015), , 224.
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pengamatan sebagai instrumen format yang disusun berisi item tentang

tingkah | aku yang akan digambarkan o

Berdasarkan pendapat di atas bahwa metode observasi merupakan
suatu metode untuk mengamati tingkah laku manusia sebagai peristiwa
aktual memungkinkan memandang tingkah laku sebagai proses. Pada
umumnya keterlibatan peneliti dengan sumber data, teknik pexga
dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Observasi partisipan, peneliti melaksanakan dua peglaligusyaitu
sebagai pengamat dan juga berperan sebagai anggota dari kelompok
yang diamati.

b. Observasi non partisipan, peneliti hanya melakukan satu fyagsi
mengadakan pengamatfan.

Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis
observasi non partisipandimana peneliti hanya sebagai pengamat
independen di lokasi penelitian, peneliti tidak terlibat langsung dalam
suatu kegiatan yang diekan. Pada penelitian ini peneliti terjun langsung
ke lokasi penelitian untuk mengamati dan mencatat data yang diperoleh

dari hasil pengamatannya peran guru akidah akhlak dalam membimbing

akhl ak siswa Madrasah Aliyah Maodari f

. Metode Wawanara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada

kesempatan lain.

" Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian, 234
8 M. Djamal, Paradigma Penelitian KualitatifYogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), 70.
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Wawancara adalah bentuk kegiataamperoleh informasi dengan
cara melakukan proses Tanya jawab antara penanya dengan
narasumber/sumber informasi. Wawancara adalah {amgb yang
terjadi antara orang yang mencari informasi (pewawancara) dengan orang
yang member informasi (narasumber) giem tujuan untuk mengumpulkan
data atau memperoleh informasi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa wawancara
adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti
terhadap orang yang diwawancarai secara berhadapan langsuyan de
mengajukan pertanyaan secara lisan dan sistematis berlandaskan pada
tujuan penelitian. Terdapat beberapa jenis wawancara dalam penelitian
kualitatif, adapun wawancara terbagi menjadi 3 bentuk sebagai berikut:

a. Wawancara Terstruktur
Wawancarderstruktur adalah peneliti menyiapkan terlebih dahulu data
yang akan diperlukan untuk wawancara. Pertanysatanyaan
tersebut sudah disiapkan peneliti dengan cara tertentu agar
memunculkan jawaban pada tujuan yang ingin dicapai. Sebagaimana
penelitian eneliti gunakan yakni wawancara terstruktur untuk
mendapatkan data tentang peran guru akidah akhlak dalam
membi mbing akhl ak siswa di MA Maodari

b. Wawancara semi terstruktur
Wawancara semi terstruktur adalah peneliti diberi kebebasan dalam
bertanya dan mengatur alur dalam melakukan wawancara.

c. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah dimana peneliti lebih diberi
kelonggaran mengajukan pertanyaan secara garis besar, boleh saja
bertanya secara acak dari topik yang satu fik tgang lainnya®®

Peneliti disini menggunakan jenis wawancara terstruktur dengan

guru pendidikan agama Islam, dimana dalam pelaksanaannya untuk

° lwan Hermawan,Metodologi Penelitan Pendidikat Ku ni ngan: Hi dayat ul
Kuningan, 2019), 76
19 Sugiyono,Metode Penelitian186
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mengetahui peran yang dilakukan guru. Hal ini karena seluruh kerangka
telah peneliti sediakan untuk mencaetérangan tentang peran yang
dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam membimbing akhlak siswa di
Madrasah Aliyah Madbéarif 6 Seputi h Ram:
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yang berhasil dihimpun oleh peneliti yaitu berupa
bukubuku administrasjuru, dan catatacatatan administrasi dari staf tata
usaha. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengendiahatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar majalah, prasasti,
notulen rapat ad'enda dan sebagainyabd
Dokumentasi merupakaratatan kejadian yang sudah lampau yang
di nyatakan dalam bentuk I isan, tul i s a
merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal yang berupa
catatan, transkip, buku, prasasti, notulen rapat, agenda, dalaifain
Dokumentasi yang diambil berupa foto tentang keadaan sejarah sekolah,
profil sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, karyawan dan keadaan sarana
prasarana di Madrasah Aliyah Mabari f |
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan dataerupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya

akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian.

11 Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian, 236
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Data yang diperoleh di lapangan adalah fakta yang masih mentah yang
artinya masih perlu diokaatau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang
dapat dipertanggung jawabkan. Setelah data diperoleh, hal selanjutnya yang
harus dilakukan peneliti adal ah® menguj i
Adapun macanmacam teknik keabsahan data antaradalmagai berikut:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam proses penelitian,
terutama dalam pengumpulan data. Keikutsertaan yang dimaksudkan
dalam penelitian adalah keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data perpanjangan keikutsertaan penelitian.

2. Teknik ketekunan pengamatan
Teknik ketekunan pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian sosial yang bersifat kualitatif, ketekunan
bermaksud menemukan eairi yangsedang dicari.

3. Teknik triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekasebagai pembanding data itu.

4. Teknik pengecekan sejawat
Pengecekan teman sejawat adalpbmeriksaan dengan cara jalan
mengumpulkan rekarekan yang memiliki pengetahuan umum yang
sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka dapat
me-reviewpersepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

5. Teknik kecukupan referensi
Kecukupan referensi dalam kontek sini bermakna tersedianya berbagai
sumber yang digunakamtuk menjelaskadata suatu penelitian.

6. Teknik kasus negatif
Teknik kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh kasus
yang tidak sesuai dengan pola d&ecenderunganinformasi telah
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.

7. Pengecekan anggota
Teknik selanjutnya yang dapat digunakan dalam memeriksa keabsahan
data penelitian pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data, ikatim peneliti maupun subjek yang diteliti.

8. Teknik uraian rinci
Uraian rinci merupakan teknik yang khas dalam penelitian kualitatif.
Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif dalam membangun
keteralihan yang sangat berbeda dengan non kualitatif.

1218 Albi Anggito and Johan SetiawaNletodologi Penelitian.214.
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9. Teknik auditing
Auditing sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data dapat
dipilah menjadi dua yaitu, audit kepastian dan audit kebergantungan.
Teknik auditing dalam pemeriksaan keabsahan'data.

Teknik yang peneliti gunakan dalam pengecekan dan keabsahan data
yaitu triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada, tujuan triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena tetapi lgdatia peningkatan pemahaman peneliti.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding®terhadap data itubo.

Dengan itu terdapat triangulasi teknik pengutapudata, yakni:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah salah satu teknik pemeriksaan
keabsahan data. Triangulasi sumber merupakan suatu teknik pengumpulan
data dar.i ber bagali macam sumber dat a
dengan cara membandikan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode k'Ualitatifo.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan

data yang didapatkan dari guru akidah akhlak dengan yaie

di dapatkan dar.i guru di Madrasah Al ivy:

13 |brahim, Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2015), 12130.
4 Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian, 117.
!5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian 330.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berarti untuk menguji kredibilitas data.
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber dataenduji ungkapan data yang
dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama.
Triangulasi teknik ini dapat dilakukan dengan menggabungkan dengan
teknik wawancara, observasi, dan dolentasi®

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber pengumpulan
data ini dikarenakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek kembali data sumber data yang sesungguhnya atau
membandingkan hasil wawancara dengan faklapdingan.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah peneliti mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya dengan
waktu yang berbeda sering berpengaruh terhadap kredibilitas data.

Triangulasi waktu berguna umtumenguji kredibilitas suatu data
dengan cara menguji dan mengecek data dapat dilakukan dengan
menggunakan waktu tertentu melalui wawancara, observasi atau teknik
l ain dalam waktu atau situasi yang bei

Peneliti menggunakan triangulasi waktu dikakema untuk

mengecek konsistensi dan ketepatan suatu data yang didapat pada saat

'® bid., 95.
" Sugiyono,Metode Penelitian 274.
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observasi terhadap peran guru akidah akhlak dalam membimbing akhlak
siswa kelas X Madrasah Aliyah Maodari f
Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitiamdailah triangulasi
sumber yang merupakan triangulasi yang dilakukan lewat pengecekan data
yang sudah didapat dari berbagai sumber.
E. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa-kaia,
gambar, dan bukan angkagka. Hal mi disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan
menj adi kunci terhad®@p apa yang sudah c
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wamcara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabba@kan
dalamunit-unit, melakukansintesa, menyusuke dalampola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimjﬁulan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif yaitu:
1. Reduksi Data @ata reduction
Aktivitas reduksi data sama halnya dengan merangkum, memilih
halhal yang pokok, memfokuskan pada-hal yang penting, dicari tema

dan polanya dan membuang yang tigaklu hasilwawancara di lapangan

18 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian 11.
Sugiyono,Metode Penelitian335
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yang berhubungan dengan peran guru akidah akhlak datmbimbing
akhlak siswa sehingga memudahkan peneliti dalam memaparkaf data.
2. Penyajian Data @data display
Penyajian data merupakan salah satu dari telnilisis data
kualitatif. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan pemaparan data
hasil penetian tentang peran guru akidah akhlak dalam dalam pembinaan
akhlak siswa, yang dihasilkan dari hasil wawancara di lapangan dan telah
direduksi pada tahap sebelumrya.
Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peneliti menggunakan
penyajian data untuk menyedartakan dan membuang data yang tidak
ada kaitannya dengan tema penelitian, yaitu data yang peneliti peroleh
selama penggalian dataMadrasatA| i yah Madari f 6 Seput
3. Penarikan Kesimpulan (ConclusionVerification)
Kesimpulan atau verifikasi adalahngkah ketiga dalam analisis
data. Verifikasi penelitian ini merupakan penyusunan secara sistematis
datadata yang telah dihasilkan sehingga memudahkan peneliti untuk
mengambil kesimpui an hasil penelitian
Penelitian ini, penarikan kesimpulan disesuaikadengan
permasalahan yang diteliti dan sesuai dengan kenyataan yang ada, tetapi

semua harus memperhatikan secara sistematis dan logis. Penarikan

2sandu SiyotoPasar Metodologi PenelitiafiKarangAnyar Literasi MediaPublishing
2015), 122

21 Sugiyono Metode Penelitian341.

2 3andu SiyotoDasar Metodologi124
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kesimpulan penelitian kualitatif dilakukan dari awal pengumpulan data
atau sepanjang proses penelitian berlangs

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peneliti menggunakan data
kesimpulan untuk menyajikan deskripsi data yang telah didapat secara
sistematis. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari hasil
wawancara dan dokuma&okumen yang ada serta hasil obasrvdi

MadrasalAl i yah Mabéari f 6 Seputi h Raman.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Profil MA Maobarif 6 Seputih Raman Lampu
1. SejarahSingkatMadr asah Al iyah Maobarif 6 Sepu
Berdasarkan keterangan kepala madrasah dalam wawancara pada
tanggal 15 juli 2013 bahwa Yayasan pendidikan MA Ma'arif adalah salah
satu penyelenggara pendidikan swasta di Seputih Raman. yayasan ini
didirikan padatahun 1992 melalui AktdNotaris dengan Nomorl30.
Tujuan didirikan Yayasan pendidikan adalahuntuk meningkatkan taraf
pendidikan masyarakat, membina dan menyelenggasddaiahberbasis
agama di bawah naungan NU.
Setelah 20 tahun berdiri telah banyak yang dilakukan Yayasan
Pendidikan MA Ma'afi dalam mengembangkan pendidikan di Lampung
Tengah. Dalam pengelolaannya, Yayasan Ma'arif 06 didukung oleh 31
tenaga penunjang Akademik yang terdiri dari Guru dan Staf Tata Usaha.
Saat ini yayasan MA Ma'arif telah berhasil memiliki 3 lembaga pendidikan
merengah meliputi:
a. SMP Ma'arif Seputih Raman
b. MTs Ma'arif Seputih Raman
c. MA Ma'arif Seputih Raman. (DOk. MA.M.6.22)
Keseluruhan lembaga pendidikan tersebut terletak pada kompleks

lokasi di jualan kamboja No. 6 Kampung Rukti Harjo kecamatan Seputih
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Raman Kabpaten Lampung Tengah Propinsi Lampung. Dengan
menempati lahan seluas kurang lebih untuk MA 750m2. Sedangkan untuk
SMP dan MTs seluas 1000 m. (DOk. MA.M.6.22)
Profesionalisme pada pengolahan Ilembaga pendidikan ini
dibuktikan dengan adanya pola rekrutmerafSpengajar. Sehingga
diperoleh tenaga pendidik yang cukup berkualitas dengan jenjang
pendidikan S1 dari berbagai jurusan pada bidang ilmu keguruan. Dilain
pihak dukungan kepercayaan dari masyarakat menjadi MA Ma'arif
menjadi madrasah swasta yang dimidatingkungan seputih raman
. Vi si dan Mi si Madrasah Aliyah Maobari f
Madrasah Aliyah Madéarif 6 Seputih
dibidang pendidikan formal dalam lingkungan Lampung Tengah.
Sebagaimana lazimnya penyelenggara pendidikan formal, maka Madrasah
Aliyah Maéarif 6 Seputih Raman memil i |
a. Vis i Madrasah Aliyah Maobdarif 6 Seputd.i
Mewujudkan Siswa yang Berprestasi, Disiplin, Santun Dan
Takwa serta Berwawasan Lingkungan Se
1) Berdisiplin dalam Bidang Belajar dan Tata Tertib.
2) Berprestasi dalam Bidang Akademik dan Non Akademik.
3) BersoparSantun dalam Bidang Pergaulan.
4) Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
5) Menciptakan Lingkungan yang Bersih, Indah, Serta Sehat Jasmani

dan Rohani. (DOk. MA.M.6.22)
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b. Mi s Madrasah Aliyah Madbdarif 6 Seput

1) Melaksanakan tugas dengan penuh disiplin yanganddsi
kesadaran dan rasa tanggung jawab tinggi

2) Memberikan bimbingan akademik secara optima

3) Memberikan bimbingan secara berkesinambungan

4) Menciptakan jaringan kerja yang efektif dan efisien baik secara
vertikal maupun horizontal

5) Melaksanakan pengembangarKurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

6) Melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

7) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya.

8) Melengkapisarana pembelajaran.

9) Melaksanakan pengembangan prasarana pendidikan/Madrasah
Aliyah.

10)Melaksanakan penegembangan sistem penilaian.

11)Menjalin kerjasama dengan lembdgabaga pendidikan.

12)Menjalin hubungan dengan Perguruan Tinggi nasional global.

13)Melaksanakan pengembangan kegiatan yang menunjang prestasi

14)Melaksanakan pengembangan kegiatan keagamaan



15)Menerapkan

metode

peneladanan
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dan pembiasaan

untuk

membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

16)Melaksanakan pengembgan kultur Madrasah mengacu pada

3. Kondi si

mutu. (DOk. MA.M.6.22)

Gur u

dan St af

f Madr asah

Al i yal

Adapun guru yang mendidik dan membimbing di MA Ma'arif 06

Seputih Raman adalah 31 guru, dimana data tersebut sudah strategi dan

aktif untuk mendidik dan mengayomi siswanya dari jumlah tersebut akan

di jelaskan di tabel di bawah ini:

Keadaan Gurud a n

Tabel 1
St af f

Seputih Raman

Madr asah

No. Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 |Miftah A, S.Pd Kepala MA B.Indonesia XI/XI|
2 |SalimH, S.Pd.I Waka Sapras |MTK
3 |AdiR, S.Pd Waka Kesiswaan [MTK XI/XII
4 |Rizal M Noor, M.Pd.| Waka Kurikulum |Al-qur'an Hadist
5 |Suyatmi, S.Pd Bendahara Aqgidah Akhlak
6 |Subakat P, S.Pd - BP/BK
7 |Suwarno, BA Wali kelas XIIA1 |Figih XII
8 |lIkhwanuddin Pembina Agama |B. arab X/XII
9 |Hi. Gunawan, S.H.I Kepala Perpus |SKI, Aswaja XII
10 |Syauqi, S.Pd.I - Al- Qur'an Hadist
11 |Ismail Halim, S.H.I - B.Inggris X
12 |Akhol Khasani, S.Ag - Figih X, XI
13 |Suripto, S.Pd - Sejarah
14 |Supriyanto, S.Pd.I - Biologi
15 |Siti Muslikah, S.Ag - Sosiologi, Sejarah Xl
16 |Ana Kristina N, S.Pd Wali kelas XIIA2 |PKn
17 |Rinawati, S.Pd P Matematika
18 |Pudjiono S. S.Pd L PKN
19 |Joko Sugiarto S.Pd L Bahasa Indonesia

Al iyah
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No. Nama Jabatan Mata Pelajaran
20 |Ratmini, S.Pd P Bahasa Inggris
21 |Herawati S.Pd Wakil Kepala MA |Aqgidah Akhlak
22 |Fitriani D, S.Pd Fisika

23 |Mei Linawati, S.Pd Fisika

24 |Linda Listiani, S.Pd Ekonomi

25 |Seger, S.Pd PKN

26 |Dewi Mustika, S.Pd
27 |Desi Triwulan, S.Pd

Bahasa Inggris
Bimbingan Kons

o|r||r|9o/ormom oo

28 |Guretno, S.Pd. Ekonomi
29 |Drs. Margono Kimia
30 |Hendri Winata S.Pd TIK
31 |Dini Saraswati, S.Pd Seni budaya
Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Mz

4. KondisiSi swa Madrasah Aliyah Madbéarif 6 Se
Juml ah siswa di Madrasah Al i yah Mac¢
tahun 2016 untuk kelas XI jurusan IPA berjumlah daki 12 perempuan
56 dan jurusan IPS untuk lakaki berjumlah 18 dan perempuan 52 jadi
jumlah keseluruhan untuk kelas XI adalah 895 Siswa. Adapun Jumlah

Si swa Madrasah Aliyah Madarif 6 Seput|

Tabel 2
Juml ah Siswa Madrasah Aliyah Madar.i
No. Kelas Total
1 X 325
2 Xl 287
3 XIl 283
Total 895
Sumber: Dokument asi Madras®@h Al iyah
“Dokument asi Madrasah Aliyah Madarif 6 Seputi
“Dokumentasi Madrasah Aliyah Mabdéarif 6 Seput.i
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5. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah

a. Sarana Madrasah Aliyah

Kondi si sarana dan prasarana Ma
Seputih Raman dapat dikatakan memadai untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Halaman tengah merupakan tempat bermain, dan beristirahat pelajar,
sekalgus tempat kegiatan ekstrakurikuler pelajar di Madrasah Aliyah
Mabari f 6 Seputi h Raman memil i ki be
pendidikan administrasi Madrasah Aliyah serta keperluan lain dengan
rincian yaitu, sebagai berikut:

Tabel 3
Keadaan Gedung/Fas | i t as MA Maobarif 6 Seput

No Nama Gedung / Fasilitas Jumlah Ket.

1 | Ruang Kelas 25 Ada/Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 Ada/Baik
3 | Ruang Administrasi 1 Ada/Baik
4 | Ruang Guru 1 Ada/Baik
5 | Laboratorium IPA 1 Ada/Baik
6 | LaboratoriumKomputer 1 Ada/Baik
7 | Laboratorium Bahasa 1 Ada/Baik
8 | Ruang UKS 1 Ada/Baik
9 | Ruang OSIS 1 Ada/Baik
10 | Mushola 1 Ada/Baik
11 | Kantin 4 Ada/Baik
12 | Toilet Kepala Madrasah Aliyah 1 Ada/Baik
13 | Toilet Siswa 12 Ada/Baik
14 | Gudang 1 Ada/Baik
15 | Gudang 1 Ada/Baik
16 | Toilet Guru 2 Ada/Baik
17 | Lapangan Madrasah Aliyah 1 Ada/Baik
18 | Ruang Security 1 Ada/Baik
19 | Parkiran Siswa 2 Ada/Baik
20 | Parkiran Guru 1 Ada/Baik

Sumber : Dokument asi Madrasah Al iyah



b. Prasar ana

Madr asah

Al i yah
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Mabdarif 6

Sedangkan prasarana tersebut diperoleh dari dana BOS

sumbangan dari komite Madrasah Aliyah dan sebagaimana dalam tabel

4. Fasilitas tersebusangat penting bagi peningkatan prestasi siswa

terutama siswa yang mengembangkan bakatnya dalam bidang

pendidikan.
Tabel 4
Sarana dan Prasarana Madrasah
No Nama sarana /ruang | Jumlah Lrl:‘%s Kondisi
1 | Teori/kelas 29 1990 90%
2 | Laboratorium IPA 3 396 Baik
3 | Perpustakaan 1 162 Cukup
4 | Lab. Bahasa 1 154 25%
5 | Lab. Komputer 1 198 Baik
6 | UKS 1 20 Baik
7 | OSIS 1 20 Baik
8 | Masjid 1 400 Baik
9 | Guru 1 198 Baik
10 | Tata Usaha 1 102 75%
11 | Kepala Madrasah Aliyah 1 28 Baik
12 | Wakasek 1 32 Baik
13 | Kamar mandi/ WC 13 56 Baik
14 | Bimbingan Konseling 1 32 Cukup
15 | Gudang 1 8 Baik
16 | Tempat Parkir 2 80 Rusak
17 | Kantin 0 72 Rusak
18 | Lapangan Olahraga 1 6440 Baik
19 | Kebun Madrasah Aliyah 1 Baik
20 | Koperasi Siswa 1 9 Baik
21 | Tempat Penjaga 1 54 Baik
22 | Ruang Dapur 1 18 Baik
23 | Komputer 25 80%

Dokument asi

Madr asah

Al i yah

Mabdarif

Al i yah
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Sarana dan prasarana tersebut diperoleh dari dana BOS
sumbangan dari komite Madrasah Aliyah dan-lain. Bidangbidang
non kurikulum (ekstrakurikuler) Adapun sarana dan ruang kepala
Madrasah Aliyah, ruang guru, ruang TU, ruang tamu, ruang
keterampilan, ruang multimedia, ruang kesenian, Lab. Bahasa, ruang
serbaguna AULA dan ruangan lainnya ini diperlukan siswa untuk
dapat mendami mata pelajaran dari penjelasan guru di dalam kelas.
6. St ruktur Organi sasi Madrasah Aliyah M;
Sedangkan pengurus Madrasah Al i yal
bertugas di Madrasah Aliyah Madbdari f 6
organsasi lembaga iniBerikut ini adalah Struktur Organisasi Madrasah

Aliyah Maéarif 6 Seputih Raman, vyaitu:

Gambar 1.
Struktur Organisasi Madr asah Al iyah
Komite Kepala Sekolah Wakil Kepala
H. Tukiman HW Sekolah
Waka
Kurikulum

Juwita Astuti,

BK STAFF
Desi Triwulandari, S.Pd Hendri Winata, S.Pd
Wali Kelas STAFF

Hendri Winata, S.Pd

Guru

Siswa
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7. Denah Lokasi Madrasah Aliyah Madarif |
Lokasi Madrasah Aliyah Madarif 6 S
strategis di pinggir jalan raya dan mudah dijangkau oleh masyarakat dan

jarak dari Kabupaten kurang lebih 10 km sebagai berikut:

Kantin

Gambar 2
Denah Lokasi Madrasah Aliyah Madar.i
Denah Lokasi MA Ma'arif 6 Seputih Raman = =
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B. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membimbing Akhlak Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Maodbarif 6 Seputi h Raman

Penyajian data tentang peran guru akidah akhlak dalam membimbing
akhlak siswa di Madrasah Aliyah Madbar.
dalam uraian berdasarkan seluruh data yang terkumpul yang peneliti dapatkan
akan disajikan dalam bentuk deskriptif yaiiengan mengemukakan data yang
diperoleh dalam bentuk penjelasan melalui urain kalimat yang padu mudah
dipahami.

Madrasah Aliyah Maobdari f 6 Seputih |
lembaga pendidikan yang dipercaya dari pihak masyarakat khususnya orang
tua di wilayah Lampung Tengah, yang membutuhkan bantuan untuk
pendidikan anaknya. Salah satu tujuannya tidak lain supaya anaknya menjadi
anak sholeh dan sholihah yang memiliki kepribadian baik.

Cara ibu sebagai pendidik untuk menerapkan kedisiplinan siswa dalam
memauhi peraturan madrasah yang paling penting pembentukan kepribadian
memiliki tugas yang sangat berat dalam menerapkan kedisiplinan siswa. Oleh
karenanya peran guru Agidah Akhlak sangat penting dan menentukan
kepribadian siswa. Guru dituntut mampu melakkanaperan dan fungsinya
dalam menjalankan tugas keguruannya dalam belajar mengajar.
(W.F2.SY/GR.AA/09/01/22)

Peran utama seorang guru menerapkan kedisiplinan siswa dalam
mematuhi peraturan madrasah yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai
warisan kebudgan siswa menerapkan kedisiplinan siswa lalu yang dianggap

berguna sehingga harus dilestarikan. Guru mempunyai peran yang sangat
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penting dalam proses pembelajaran, bagaimana hebatnya teknologi, peran
guru tetap diperlukan dalam mematuhi peraturan madrasah

Peran guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis dalam
memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.
Bahkan keberadaan guru merupakan untuk menerapkan kedisiplinan siswa
dalam mematuhi peraturan madrasah yang tidak kinngdigantikan oleh
komponen manapun dalam mematuhi peraturan madrasah dan kehidupan
bangsa sejak dulu, terlebidbih pada era kontemporer ini. (W.F1.MA/KM.
/12/01/22)

Keberadaan guru bagi bangsa sangatlah penting, apalagi
perkembangan zaman semakin magmtunya tugas guru semakin berat dalam
menyikapi berbagai perkembangan teknologi yang semakin canggih. Selain itu
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa
kepada kehidupan yang menuntut ilmu dalam kadar dinamik mengabdikan d
terutama mematuhi peraturan madrasah.

Menurut Kepala Madrasah mengatakan, peran guru Aqgidah Akhlak
bukan hanya memberikan pengetahuan tentang keagamaan, melainkan justru
lebih utama adalah membentuk pribadi siswa yang baik dan kuat. Dalam
membentuk sua kepribadian siswa, guru memiliki peran yang kuat ketika
proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas khususnya dalam
mematuhi peraturan madrasah. (W.F1.MA/KM. /12/01/22)

Untuk mengetahui data tentang pepsaran tersebut dapat diambil atau

diperoleh melalui guru akidah Akhlak, kepala madrasah, dan siswa di
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Madrasah Aliyah Mabari f 6 Seputi h Rama
penelitian ini, serta beberapa data yang bersumber dari dokumentasi madrasabh.
Peran guru Agidah Akhlak yang dilaksanaldam Ma dr asah Al i yah |
Seputih Raman yaitu mencakup beberapa ranah, mulai dari memberikan
pengarahan, memberikan semangat, memberikan evaluasi, dan guru juga
menjadi seorang penyedia proses pembelajaran.
Hasil penelitian ini menguatkan dalam propembelajaran yang harus
dilakukan oleh guru akidah akhlak, beberapa peran guru yang menjadi
bahasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Guru sebagai Pendidik
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa
kearah yang lebih baik yaitu méentuk kepribadian anak. Minat, bakat,
kemampuan, dan poterasotensi yang dimiliki siswa tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Guru/pendidik adalah seorang yang memiliki kompetensi atau
kemampuan untuk menjalankan tugas dan fungsinymasedengan
profesinya. Guru/pendidik di madrasah pada dasarnya melakukan kegiatan
pendi di kan | sl am, yaitu Aupaya nor mat
sekelompok siswa dalam mengembangkan pandangan hidup Islami.
Berdasarkan hasil observasi peneliti jugangamati setiap kali
guru akidah akhlak melaksanakan peranannya sebagai pendidik siswa
begitu antusias dan selalu banyak pertammatanyaan, entah itu mulai

dari pertanyaan sekilas materi maupun pengalaman hidup siswa.
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Penjelasan menerapkan kedisiplingiswa dalam mematuhi peraturan
madrasah, menurut penjelasan guru akidah akhlak sebagai berikut:

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para siswa, dan lingkungannya. Sehubungan dengan
perannya sebagai pendidik, seoramgugdituntut untuk mendidik siswa.
Guru memegang peranan penting dalam membimbing akhlak siswa
menerapkan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan madrasah.
Guru sebagai panutan dalam mendidik mempunyai pengaruh yang sangat
kuat dalam membimbing akhlaiswa, dimana perilaku kedisiplinan guru
akan selalu dilihat dan ditiru oleh siswa.(W.F2.SY/GR.AA/09/01/22)

Kebiasaan apa saja yang diterapkan
Seputih Raman untuk mematuhi peraturan madrasah yaitu:

Kebiasaan yang diterapkan thadrasah mengecek kedisiplinan
siswa untuk selalu membawa buku pelajaran saat ini, kerapian berseragam,
dilarang mengenakan sandal saat jam pelajaran, mengangkat kepala tidak
boleh tiduran saat guru menerangkan, maka dari itu dalam membimbing
akhlak siswadilakukan terusnenerus seiring perubahan zaman ini agar
lebih mengalami dalam mematuhi peraturan madrasah. (W.F3.SW./010/
01/22)

Guru sebagai pendidik dalam membantu siswa yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.

Guru sebagai pengajar memiliki peran yang penting bagi pembentukan
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pendidikan membimbing akhlak siswa, salah satu kunci keberhasilan
program pengembangan membimbing akhlak pada satuan pendidikan
adalah keteladanan dan pembiasaan dari para pendidik dan tenaga
kependidikan. Keteladanan bukan sekedar contoh bagi siswa, melainkan
juga sebagai penguat moral bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peran yang jpedttam
proses pembelajaran dimana seorang guru sebagai pendidik dituntut bukan
hanya mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa secara afektif
psikomotorik dan intelektual, namun lebih dari itu. Guru harus mampu
membimbing akhlak dari siswa. Guru diapkan mampu melatih siswa
dengan kebiasaan yang baik, membimbing akhlak yang baik. Dimana
membimbing akhlak menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku.
. Guru sebagai Pembimbing

Peran guru yang juga sangat berpengaruh dalam membimbing
akhlak siswa adah peran guru sebagai pembimbing, karena kehadiran
guru di madrasah adalah untuk membimbing anak didik agar memiliki
akhlak yang mulia. Guru Akidah Akhlak sebagai pembimbing ialah ia
yang membimbing dan mengawasi setiap tingkah laku siswa, karena siswa
mempakan pribadi yang masih berkembang, dan dalam perkembangannya
mereka memerlukan bimbingan dari gurunya. (W.F1.MA/KM. /12/01/22)

Untuk menjadi pembimbing guru harus mampu memperlakukan
anak didik dengan baik, yakni dengan menyayangi mereka. Dengan

demikian, kedekatan emosional yang akan memudahkan guru dalam
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membimbing anak didik mereka. Seperti yang diungkapkan oleh ibu
Suyatmi, S.Pd dalam wawancaranya, ia mengatakan bahwa:
Sebagai guru Akidah Akhlak ibu selalu berusaha untuk terus
membimbing siswa aganelakukan kebiasagkebiasaan yang baik, yang
tidak menyimpang dari ajaran agama Islam. Misalnya membimbing siswa
untuk terus pembimbing dalam mengarahkan siswa agar dapat
mengerjakan tugasigas madrasah dengan baik dan tepat waktu dan
membiasakan menguyakan salam ketika hendak masuk dan keluar kelas,
membaca do a sebelum mel akukan peker|]
dan bersikap ramah. (W. F2.SY/ GR. AA/ 09,
Sebagai seorang guru kita harus memiliki pemahaman tentang
siswa yang sedang dibimbing, miisya pemahaman tentang kebiasaan
belajar serta pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar serta
pemahaman tentang potensi dan bakat yang dimiliki siswa serta latar
belakang kehidupannya. Pemahaman seperti sangat penting sebab aka
menentukan teknik daenis bimbingan harus diberikan kepada mereka.
Hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa guru akidah
akhlak begitu sangat berupaya menjalankan perannya untuk membentuk
akhlak siswa. Berbagai media dan tugas yang diberikan agar siswa mampu
membedakannma yang ter masuk akhl ak mahmudaeé
Senada dengan prnyataan Ibu Suyatmi, S.Pd di atas, Trisna silvia
siswa kelas X mengatakan bahwa: #fl bu

kami mbak, membimbing kami untuk terus melakukan kebiasaan
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kebiasaan yangaik, misal motivasi intrinsik akhlak (dorongan dari
dalam) dan ekstrinsik akhlak (dorongan dari luar), kalau berbicara dengan
orang yang lebih tua harus sopan, membimbing kami untuk membiasakan
agar tidak membuang sampah sembarangan, jadi kami ini menjadi
semangat mba untuk melakukan-hal yang baik, karena kami memang
biar dibimbing. (W.F3.SW./010/01/22)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas
dapat disimpulkan bahwa peranan guru yang tidak kalah penting adalah
sebagai pembimbing. eéPanan ini harus lebih dipentingkan, karena
kehadiran guru di madrasah adalah untuk membimbing anak didik menjadi
manusia dewasa yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
Kekurangmampuan anak dik menyebabkan lebih banyak tergantung
pada bantuan guru. tetapi semakin dewasa, ketergantungan anak didik
akan semakin berkurang. Guru hendaknya membimbing anaknya ke arah
hidup yang sesuai dengan ajaran agama, sehingga anak akan terbiasa hidup
sesuai degan nilainilai akhlak yang diajarkan agama.

Dengan bimbingan agama oleh guru di madrasah, memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan hidup remaja sampai dewasa nanti,
dan bimbingan dapat dijadikan modal bagi pertumbuhan dan
perkembangan kepribadiannyBimbingan agama Islam seperti ibadah
sholat, dengan cara melatih dan membiasakan para remaja dalam

kehidupan sehahari dapat mewujudkan tujuan penting dalam hidupnya,
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antara lain membiasakan mengerjakan tfugms madrasah dengan baik
dan tepat waktugan akan menjadikannya seseorang yang sopan santun
dalam menunaikan kewajibannya, terbiasa disiplin dalam mengatur waktu
sejak kecil, menumbuhkan rasa taat anak pada gurunya. Maka, dengan
bimbingan dan pembinaan yang intensif ini akan memudahkan guru dalam
membimbing akhlak siswanya.

Membimbing akhlak yang kepada siswa harus diberikan secara
kontinyu agar mereka dapat meneladani akhlak yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW, serta mau menjauhi sgdgat buruk yang yang
dijauhkan dari siswa dan guru Akidahkhdak pun harus mampu
membimbing akhlak siswa agar dapat istiqgomah dalam menerapkan akhlak
yang baik dalam kehidupan sehhari. (W.F1.MA/KM. /12/01/22)

Apalagi melihat usia anak Madrasah Aliyah yang mulai labil yang
mana pada usia ini pematangan sia famgang lebih suka dengan
membangkang ketika dinasehati. Namun dengan adanya hal ini guru juga
memaklumi karena manusia memiliki perbedaan satu sama lain, hanya
saja peran guru sebagai pembimbing dalam membimbing akhlak disini
harus memiliki metode terseind dan kesabaran. Sehingga walaupun
sebenarnya guru itu hanya sebagai fasilitator di madrasah, jadi guru juga
tetap menjalankan perannya sebagai pembimbing.

. Guru sebagai Model dan Teladan
Guru merupakan model atau teladan bagi siswanya. Menjadi

teladan, tentu saja pribadi dan apa saja yang dilakukan guru akan
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mendapat sorotan dari siswanya dan lingkungan sekitar, seperti sikap, gaya
bicara, gaya berpakaian, cara berpikir, dan gaya hidupu @isini
berperan sebagai model dan teladan, berarti guru dijadikan cermin bagi
siswanya dalam memperbaiki diri dalam hal kebaikan (uswatun hasanah).

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
setiap masingnasing kelas memiliki piga tata tertib madrasah. Hal ini
dilakukan oleh pihak madrasah agar siswa tahu dan tidak melakukan
semua perbuatan buruk yang mana setiap perbuatan itu memiliki point
tersendiri bagi yang melanggarnya, berkat teladan yang diberikan oleh
guru. (W.F1.MA/KM./12/01/22)

Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh
siswa harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman
yang dimiliki oleh seorang guru, atau dengan perkataan lain, guru
mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaédwias Untuk itulah
guru harus dapat menjadi contoh (suri tauladan) bagi siswa, karena pada
dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu
komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang
dapat digugu dan ditiru.

Hasil observasi bahwa kecenderungan manusia untuk meniru
(belajar lewat peniruan) menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting
dalam proses membimbing akhlak siswa. Guru merupakan teladan bagi
siswa dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. sebagai

teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat
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sorotan siswa serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau
yang mengakuinya sebagai guru.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Suyatmi, S.Pd dalam
wawancara, ia mengatakan:

Dal am membi mbing akhlak siswa Mad:
Seputih Raman Ibu terus memberikan keteladanan dengan siswa, supaya
siswa kita ini baik akhlaknya, tidak nakal, menerapkan keteladanan
sehingga pada diri siswa tertanam sikap sopan santun terhadag warg
sekolah, dan setiap tindakan sisa itu tidak menyimpang dari ajaran agama.
Karena yang menjadi tujuan dalam pendidikan itu salah satunya ialah
membimbing akhlak yang mulia diri siswa. (W.F2.SY/GR.AA/09/01/22)

Hal ini dapat kita lakukan kalau kita sebagaru juga memiliki
akhlak yang balik, jika dari gurunya sendiri tidak memiliki akhlak yang
baik maka jangan salahkan sisanya jika memiliki akhlak yang tidak baik
juga. Kalau cara ibu memberikan teladan kepada siswa ialah ibu harus
datang ke madrasah tepaaktu, tidak boleh terlambat, berpakaian yang
rapi dan sopan, berbicara yang lemah lembut, dan setiap akan masuk dan
keluar kelas harus mengucapkan salam. Dan masih banyak lagi cara yang
bisa dilakukan oleh gurguru yang lain dalam membimbing akhlak siswa
yang terpenting adalah dimulai dari gurunya terlebih dahulu.

Guru sebagai sosok yang digugu dan ditiru, mempunyai peran
penting dalam aplikasi pendidikan karakter di madrasah. Satu hal yang

harus dimiliki oleh seorang guru dalam rangka pengembangan karakte
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anak didik adalah harus mempunyai kepribadian yang baik. Dimana
biasanya siswa akan cenderung melihat dan menira@gaaja hal yang
dilakukan oleh gurunya. Sehingga guru harus mampu memberikan contoh,
panutan (tauladan) yang baik. (W.F1.MA/KM. /1222y

Senada dengan pernyataan lbu Suyatmi, S.Pd di atas, Trisna silvia
siswa kelas X mengatakan bahwa:

Biasanya sebelum Ibu Suyatmi, S.Pd menyuruh kami untuk
melakukan hal yang baik, biasanya ibu juga sering memberikan contoh
terlebih dahulu bagaimana camaelakukan hahal yang baik tersebut.
Misalnya bagaimana cara yang sopan santun dalam berbicara, bagaimana
akhlak terhadap orang yang lebih tua, dan bagaimana ketika akan hendak
masuk dan keluar kelas. Ibu Suyatmi, S.Pd juga tidak pernah terlambat
datangke madrasah karena ibu mau memberikan contoh kepada kami agar
kami lebih tertib dan pandai menjaga waktu dengan baik. Dan ketika
madrasah mengadakan acara kebersihan Ibu Suyatmi, S.Pd pun tidak
segan untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan kebersihabuérsehingga
kami menjadi semakin termotivasi untuk terus menjaga kebersihan
lingkungan madrasah karena guru kami sangat semangat menjaga
kebersihan madrasah. (W.F3.SW./010/01/22)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas
dapat disimpulkan bahwa, peran guru Akidah Akhlak dalam membimbing
akhlak siswa ialah sebagai teladan. Dalam kehidupan dedraperilaku

yang dilakukan anaknak pada dasarnya lebih banyak eker peroleh
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dengan melihat dan meniru. Agar seorang anak tahu sesuatu yang baik dari
orang tua, guru, maupun orang lain, menjadi kepastian mereka semua
harus menjadikan dirinya uswatun hasanah dengan menampilkan diri
sebagai sumber norma, budi pekerti ydugur, serta akhlak yang mulia.
Dengan demikian pentingnya keteladanan dalam mendidik akhlak mulia
anak, sebab keteladanan adalah sarana penting dalam pembentukan akhlak
mulia seseorang. Keteladanan merupakan salah satu metode influentif
yang paling meyakkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk moral anak. Dengan metode ini, anak akan dengan mudah
menangkap pesan yang disampaikan kepadanya, karena secara psikologis
siswa suka meniru perilaku sosok figur yang diidolakannya, termasuk di
dalamrya guru. karena guru selalu menjadi sorotan, terutama oleh siswa,
maka sudah menjadi kewajibannya agar ia dapat menjadikan dirinya
sebagai teladan bagi anak didik.
. Guru sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi siswanya. Agar guru dapat
menyadar perannya sebagai orang kepercayaan dan penasehat secara
mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan
mental. Guru sebagai penasehat memiliki tugas untuk mengajarkan,
mendidik, dan menasehati siswanya. Apabila seorang siswa tekperi
tidak jujur, tidak disiplin, dan lain sebagainya dapat dikatakan siswa

tersebut menunjukkan perilaku yang buruk. Disinilah peran guru untuk



62

menasehatinya, agar merubah perilaku siswa tersebut. (W.F1.MA/KM.
/12/01/22)

Berdasarkan observasi pada dasarnguru tidak hanya
menyampaikan materi di kelas, kemudian terserah siswa apakah paham
terhadap apa yang diberikan atau tidak. Lebih dari itu guru harus sanggup
menjadi penasehat pribadi bagi siswa guru harus sanggup memberikan
nasehat ketika siswa membutain. Dalam pemberian nasehat ini guru
guru mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan siswanya
kepada berbagai kebaian dan kemalahatan umat.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Suyatmi, S.Pd, dalam
wawancaranya i a mengat akmasehat Kefadaa s any a
siswa pada waktu pelajaran berlangsung, bisa saat di awal maupun di akhir
pelajaran atau pada saat ada waktu luang. Kalau sebagai guru kita hanya
memberikan contoh saja belum cukup untuk membimbing akhlak siswa
disini, kita masih harus lebibering menasehati mereka. Nasehat harus
dilakukan dengn cara yang lemah lembut dan di waktu yang tepat
menasehati siswa yang tidak jujur. Cara ibu memberikan nasehat kepada
siswa biasanya disesuaikan dengan keadaan yang dialami siswa atau
disesuaikan deram materi yang sedang dipelajari. (W.F2.SY/
GR.AA/09/01/22)

Dalam memberikan nasehat kepada siswa ibu menggunakan cara
yang bervariatif, misalnya dengan sambil bercanda, sambil bergurau

dengan siswa tapi tetap di dalamnya mengandungmi&iedukatif yag
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membuat siswa mau mendengarkan nasehat. Dalam memberikan nasehat
kepada siswa seorang guru tidak boleh mengenal kata lelah dan menyerah
karena menasehati siswa merupakan suatu kewajiban bagi guru terhadap
siswanya. Tujuan dari guru memberikan nasehaiaibh untuk kebaikan
siswa itu sendiri agar mereka tidak menyimpang ajaran agama Islam.

Tentunya guru harus memberikan pemahaman tentang karakter
yang baik, sehingga siswanya akan menjadi generasi penerus yang
berkarakter baik. Senada dengan pernyathanSuyatmi, S.Pd di atas,
Sharnando siswa kelas X mengatakan bahwa:

il ya mb-guu, disig salalu memberikan nasehat kepada
kami, terutama Ibu Suyatmi, S.Pd selak guru Akidah Akhlak. Kalau kami
melakukan kesalahan ibu tidak pernah langsung memarami k
melainkan ibu memberi kesalahan yang telah kami buat dan kami takut
untuk melakukan kesalahan itu lagi. Contohnya bentuk nasihat yang
dilakukan guru akidah akhlak terhadap siswa jika ada perbuatan kurang
baik, tapi setelah diberikan arahan dan nasaihah para guru saya
menjadi rajin dan tidak pernah bolos lagi. (W.F3.SW./010/01/22)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas
dapat disimpulkan bahwa peran guru Akidah Akhlak dalam membimbing
akhlak siswa ialah dengan memberikan nasképada siswanya. Nasehat
harus diberikan dengan cara yang lemah lembut dan sabar. Hal ini sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa guru merupakan seorang penasehat

bagi siswanya bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki
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latihan khusus sebaggienasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat
berharap untuk menasehati orang. Pada tingkat manapun guru menjadi
penasehat dan menjadi orang kepercayaan, agar guru dapat menyadari
perannya sebagai orang kepercayaan dan penasehat secara lebih
mendalam, ia has mampu memahami psikologi kepribadian dan ilmu
kesehatan mental. Dengan adanya pendekatan psikologis dan ilmu
kesehatan mental tersebut akan banyak menolong guru dalam menjalankan
fungsinya sebagai penasehat, yang telah banyak dikenal bahwa ia banyak
membantu siswa untuk dapat membuat keputusan sendiri makin efektif
guru menangani setiap permasalahan yang dihadapi siswanya maka akan
semakin banyak pula kemungkinan siswa berpaling kepadanya untuk
mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri.

Dalam dunia pendikan semua mengetahui bahwa tugas guru Akidah
Akhlak bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengetahuan saja kepada
siswa akan tetapi lebih dari itu yakni membimbing akhlak siswa sehingga
terciptalah kepribadian yang mulia. Guru memegang peran yang sangat
penting dan strategis sebab ia bertanggung jawab mengarahkan anak didiknya
dalam hal penguasaan ilmu dan penerapannya dalam kehidupanhsghari
menanamkan dan memberikan teladan yang baik terhadap siswanya, seorang
guru tidak hanya bertugas untuk mensfar ilmu pengetahuan semata, tetapi
jauh lebih berat yaitu mengarahkan dan membina perilaku atau kepribadian
siswa. Kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh guru akan

mempengaruhi positif atau negatifnya pembentukan kepribadian siswa.
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Begitu pentingpeningkatan akhlak pada siswa, karena salah satu faktor
penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini karena anak banyak yang
kurang tau masih rendah akhlaknya. Hal ini karena kegagalan dalam
menanamkan dan membimbing akhlak. Tidak dapat dipungkiri, dahw
munculnya tawuran, konflik dan kekerasan lainnya merupakan cermin
ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri ini, khususnya Akhlak.
Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama karena pendidikan agama Islam
selama ini hanya menekankan kepada proses psfdran ilmu kepada siswa
saja, belum pada proses transformasi il luhur keagamaan kepada
siswa, untuk membimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian kuat

dan berakhlak mulia.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian tentang peran guru Akidah Akhlak dalam membimbing
akhl ak siswa di Madrasah Aliyah Madbdari f

Peran yangpertama ialah sebagai pendidik yaitu berperan dalam
membantu perkembangan siswa kearah yang lebih baik yaitu membentuk
kepribadian anak. Minat, bakat, kemampuan yang dimiliki siswa tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru untuk mendidik
sisvanya. Peran yan§eduaialah sebagai pembimbing yaitu guru sangat
membimbing akhlak siswa adalah peran guru sebagai pembimbing, karena
kehadiran guru di madrasah adalah untuk membimbing anak didik agar
memiliki akhlak yang mulia contoh bimbingan yang dikan ialah sholat
berjamaah, bimbingan oleh guru sampai siswa terbiasa melakukan perbuatan
baik lainnya. Peran yanketigaialah guru sebagai model dan teladan bagi
siswanya, menjadi teladan, tentu saja pribadi dan apa saja yang dilakukan guru
akan mendagt sorotan dari siswanya dan lingkungan sekitar melalui model
dan tauladan dengan berperilaku yang sopan berpakaian yang rapi dan
mengajarkan siswa datang tepat waktu. Peran gaampatialah sebagai
penasehat, yaitu guru dapat menyadari perannya sebways kepercayaan

dan penasehat secara mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian
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dan ilmu kesehatan mental. Guru sebagai penasehat memiliki tugas untuk
mengajarkan, mendidik, dan menasehati siswanya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapatepgrberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada guru diharapkan melakukan pengawasan dalam mengawasi
pembiasaap e mbi asaan yang dilakukan si swa
Seputih Raman, seperti mengucap salam, apabila siswa masuk kelas atau
bertemu gw tidak mengucap salam maka guru mengingatkan siswa
tersebut agar mengucap salam dan pembigsaaiasaan lainnya yang
memerlukan pengawasan, keteladanan dan pemberian nasihat harus lebih
ditingkatkan demi terwujudnya tujuan dari membimbing akhlak tetseb

2. Kepada siswa diharapkan dapat mentaati peraturan yang telah dibuat pihak
sekolah, dengan cara tidak melanggar peratpezaturan yang telah ada,
seperti datang terlambat ke sekolah, berkelahi dengan sesama teman,

mencontek saat ujian, dan tidak maelaksanakan sholat berjamaabh.
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Pembimbing I
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Penuli

SARTINI
NPM : 1701010245

Basri, M.Ag
NIP. 196708132006041001
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ALAT PENGUMPUL DATA

PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING AKHLAK SISWA
KELAS X MADRASAH ALIYAH MA’ARIF 6 SEPUTIH RAMAN

LAMPUNG TENGAH

L.

Pedoman Wawancara

Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan dalam proses wawancara tentang Peran

Guru Akidah Akhlak dalam Membimbing Akhlak Siswa.

A. Informan: Guru Akidah Akhlak

1

Bagaimana cara ibu sebagai pendidik dalam menerapkan kedisiplinan siswa
dalam mentaati peraturan sekolah ?

Bagaimana cara ibu sebagai pembimbing dalam mengarahkan siswa agar
dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik dan tepat waktu ?
Bagaimana cara ibu menerapkan keteladanan sehingga pada diri siswa
tertanam sikap sopan santun terhadap warga sekolah ?

Bagaimana cara ibu menasehati siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan

tugas didalam kelas ?

B. Wawancara dengan Siswa

1.

Bagaimana cara ibu sebagai pendidik dalam menerapkan kedisiplinan
siswa dalam mentaati peraturan sekolah ?

Bagaimana cara ibu sebagai pembimbing dalam mengarahkan siswa agar
dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik dan tepat waktu ?
Bagaimana cara ibu menerapkan keteladanan sehingga pada diri siswa
tertanam sikap sopan santun terhadap warga sekolah ?

Bagaimana cara ibu menasehati siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan

tugas didalam kelas ?
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II. Pedoman Observasi

1. Observasi terkait peran guru akidah akhlak vyaitu: sebagai pendidik,
pembimbing, model dan teladan, penasehat dalam membimbing akhlak siswa
kelas X Madrasah Aliyah Ma’arif 6 Seputih Raman.

2. Observasi terkait ahklak siswa yaitu: kedisiplinan, tanggung jawab, sopan

santun, kejujuran, kelas X ipa 2 Madrasah Aliyah Ma’arif 6 Seputih Raman.

III Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah singkat berdirinya MA Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung Tengah.
2. Visi dan Misi MA Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung Tengah.
3. Kondisi Guru, staff, dan siswa MA Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung
Tengah.
4. Sarana dan prasarana di MA Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung Tengah.
5. Struktur organisasi di MA Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung Tengaah.

Metro, 17 Januari 2022
Peneliti,

Sartini

NPM. 1701010245

Pembimbing I Pembimbing IT

» Basri, M.Ag
NIP. 196102101988031004 NIP. 196708132006041

75



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm“ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
s FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A'lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

76

Nomor : B-0154/In.28.1/J/TL.00/01/2021
Lampiran : -
Perihal . 1ZIN PRA-SURVEY

Kepada Yth.,
KEPALA MADRASAH ALIYAH MAARIF 6 SEPUTIH RAMAN
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : SARTINI

NPM : 1701010245

Semester . 8 (Delapan)

Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Judul . PERANAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING

AKHLAK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH MAARIF 6
SEPUTIH RAMAN LAMPUNG TENGAH

untuk melakukan pra-survey di MADRASAH ALIYAH MAARIF 6 SEPUTIH RAMAN.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya pra-survey
tersebut, atas fasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 21 Januari 2021
Ketua Jurusan
Pendidikan Agama Iglam

MuhammagAli, M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003
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LIS VWAKIL CABANG LEMBAGA PENDIDIMAN BMATARIP NU SEPUTIH RABAN LAVIPUNG TENGAH
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A B Y 4 5 % TYRIT & 7 B W
. BEACARIEEF 06 & %%%E%; EEEE MARIAN
KYTE NOTARIS NO « 1OR/1086, NOM 1312180200073, NPSN 10802284

HATATUS : TERA BEREE %Fﬁ §’§

A BAN-

SURAT IZIN PRA SURVEY
NO : 113/MA.MF.06/E.4/111/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif 06 Seputih Raman

menerangkan bahwa :

Nama

NPM
Semester
Program Sudi
Fakultas
Judul Skripsi

: SARTINI
+ 1701010245
: 8 (Delapan)
: Pendidikan Agama Islam
: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan [AIN Metro Lampung

: “ PERANAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM
MEMBIMBING AKHLAK SISWA KEILAS X
MADRASAH ALIYAH MA’ARIF 06 SEPUTIH
RAMAN LAMPUNG TENGAH)”

Berdasarkan Surat 1zin Pra Survey Nomor : B-0154/In.28.1/J/TL.00//01/2021 Tanggal 21

Januari 2021, maka dengan ini kami memberikan izin Pra Survey di MA Ma’arif 06

Seputih Raman Lampung Tengah guna memperoleh data yang diperlukan dalam meﬁyusml

skripsi saudara tersebut di atas.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

G @Ll}gxmaman 26 Maret 2021
K

eﬁa}z}\{v\m asah
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Nomor : B-0863/In.28.1/J/TL.00/03/2021
Lampiran : -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
M. Ardi (Pembimbing 1)
Basri (Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama : SARTINI

NPM 1 1701010245

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING AKHLAK

SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH MAARIF 6 SEPUTIH
RAMAN LAMPUNG TENGAH

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas:
3. Mahasiswa wajib mengenggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas:

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
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m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-402/In.28/S/U.110T.01/05/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama . Sartini
NPM : 1701010245
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1701010245

Menurut data yang ada pada kami, hama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
segala administrasi di Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 31 Mei 2021
CER Kepala Perpustakaan

,iﬁf:*:’dr_._As"ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
110 NIP. 19750505 200112 1 002
TK 1y §
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A m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
N o FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| | - JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
METR O JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 154 Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Website: ftik. metrouniv.ac.id/pendidikan-agama-islam; Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:59/Pustaka-PAI/III/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Sartini
NPM : 170101245
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku
perpustakaan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 19 Maret 2021
= Ketua Jurusan PAI
RERIANRA
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780314 200710 1 0003 ¢

80



)

&

e

IAIN
MET

81

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Nomor

:B-0270/In.28/D.1/TL.00/02/2022

Lampiran : -

Perihal

: 1ZIN RESEARCH

Assalamualaikum Wr. Whb.

Kepada Yth.,
KEPALA MADRASAH ALIYAH
MAARIF 6 SEPUTIH RAMAN
di-

Tempat

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0271/In.28/D.1/TL.01/02/2022,
tanggal 02 Februari 2022 atas nama saudara:

Nama : SARTINI
NPM : 1701010245
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan

: Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MADRASAH ALIYAH MAARIF 6
SEPUTIH RAMAN, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM
MEMBIMBING AKHLAK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH MAARIF 6

SEPUTIH RAMAN LAMPUNG TENGAH".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Metro, 02 Februari 2022
Wakil Dekan Akademik dan
éelebqgar_], .

fofis ey

Dr.. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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MAJELIS WAKIL CABANG LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU SEPUTIH RAMAN LAMPUNG TENGAH

MA. MA’ARIF 06 SEPUTIH RAMAN

AKTE NOTARIS NO : 103/1/1986, NSM : 131218020003, NPSN : 10802284
STATUS : TERAKREDITAS! B

SERTIFIKAT AKREDITASI BAN-SM TANGGAL 30 NOVEMBER 2017
Alamat : JI. Kamboja No. 06 Rukti Harjo, Seputih Raman Lampung Tengah Lampung Kode Pos 34155

SURAT IZIN RESEARCH
No. 130/MA.MF.06/E.4/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif 06 Seputih Raman

menerangkan bahwa :
Nama . SARTINI
NPM : 1701010245
Semester 10 (Sepuluh)
Program Studi . Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah
Judul Skripsi : PERAN GURU AQIDAH AHKLAK DALAM

MEMBIMBING AHKLAK SISWA KELAS X
MADRASAH ALIYAH MA’ARIF 06 SEPUTIH
RAMAN LAMPUNG TENGAH

Berdasarkan Surat Izin Research Nomor : B-0270/In.28/D.1/TL.00/02/2022 tanggal 02
Februari 2022, maka dengan ini kami memberikan izin research di MA Ma’arif 06
Seputih Raman Lampung Tengah guna memperoleh data yang diperlukan dalam

menyusun skripsi saudara tersebut diatas.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Seputih Raman, 07 Februari 2022
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SURAT TUGAS

Nomor: B-0271/In.28/D.1/TL.01/02/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . SARTINI
NPM : 1701010245
Semester ;10 (Sepuluh)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Untuk 1. Mengadakan observasi/survey di MADRASAH ALIYAH MAARIF 6 SEPUTIH

RAMAN, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING
AKHLAK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH MAARIF 6 SEPUTIH RAMAN
LAMPUNG TENGAH".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :02 Februari 2022

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembagaan,
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Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Sartini Jurusan : PAI
NPM 1701010245 Semester : VIII
Hari/ Pembimbing | ; : : Tanda Tangan
No Tanggal T 0 Materi yang dikonsultasikan Bosan
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Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II
Muhammad Ali, M.Pd.I Basri, M.Ag

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19670813 200604 1 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Nama : Sartini Jurusan : PAI
NPM : 1701010245 Semester : VIII

Hari/ Pembimbing |
Tanggal 1 I

Tanda Tangan
Dosen

No Materi yang dikonsultasikan
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Mengetahui,

Ketua Jurusan PAI Dosgff Pemimbing II

Muhammad AR, M.Pd.I Basri, ML A
NIP, 19780314 200710 1 003 NIP. 19670813 200604 1 001
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Nama : Sartini Jurusan : PAI
NPM 1701010245 Semester : VIII

Hari/ Pembimb g
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No Materi yang dikonsultasikan
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Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II
Muhammad Ali, M.Pd.I Basri, M.Ag }
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